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ABSTRAK

Nama Muhammad Sofyan 1601036112 penelitian
dengan judul “Strategi Dakwah Kyai Basyirin Dalam
MeningkatkanKuantitasMurid(StudiKasusMadrasahDiniyah
Baitussolihin Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari
KabupatenCilacap).

Skripsi ini membahas tentang Strategi Dakwah

Kyai Basyirin Dalam Meningkatkan Kuantitas Murid.

Pelaksanaan dakwah sangatpenting dan strategis bagi

pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, terutama ditinjau dari sudut pemanfaatan

manajemen. Yaitu munculnya manajemen membuat

pelaksanaandakwahyanglebihefektifdanefisien.Proses

manajemen dituntutmenggunakan strategiyang mampu

merespon segala aspek kehidupan manusia sekaligus

dituntutuntukmampumengatasidanmenetralisirgejolak

socialyanglahir.Strategiadalahperencanaan(planning)dan

manajemen untuk mencapaisuatu tujuan.Tetapiuntuk

mencapaitujuan tersebut,strategitidak hanya berfungsi

sebagaipeta jalan yang hanya menunjukan arah saja,

melainkanharusmenunjukanbagaimanateknikoperasinya.

Penelitianinimenggunakanmetodekualitatif,karena
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penelitianinilebihmenekankananalisisterhadapfenomena

dan



x

menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir

formal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode wawancara, observasi, dan

dokmentassi.Setelahdataterkumpulpenulis menggunakan

teknik analisa sepertiReduksidata,Penyajiandata,serta

teknik penarikan kesimpulan atau Verifikasidata untuk

prosesanalisadata.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa

StrategiDakwah Kyai Basyirin Dalam Meningkatkan

KuantitasMurid(StudiKasusMadrasahDiniyahBaitussolihin

Desa BulaksariKecamatan BantarsariKabupaten Cilacap)

sudahberjalandenganbaikdanmendapatdukunganbaik

darimasyarakatsekitarsehinggamenjadi kegiatan yang

bermanfaat. Strategi dakwah yangdigunakan Kyai

Basyirin sesuaidengan unsur-unsurdan nilaidakwah .

Maddah yang digunakan dalam StrategiDakwahnya yaitu

denganpendekatandirikepadaAllohSWTberdakwahdengan

meberikannasihatdanmenyampaikanajaran-ajaranislam.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Dakwah berarti kegiatan untuk membina

manusia agar mentaati ajaran Islam, guna

memperolehkebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.

Dakwah merupakan perjuangan hidup untuk

menegakkan dan menjunjung undang-undang ilahi

dalam seluruh aspek kehidupan manusia dan

masyarakat,sehinggaajaranislam itumenjadishibgah

(celupan)yang mendasari,menjiwaidan mewarnai

seluruhsikapdantindakanmanusiadalam kehidupan

dan pergaulan hidupnya. Konsep Islam tentang

pandangan dan tujuan manusia didunia iniakan

menjadishibghah,apabiladisertaidenganbimbingan

dantuntunanpengalamanmanusia.Dengandemikian

dakwahberartipulamemberibimbinganpengalaman,

ajaran dan cita-cita Islam itu sendiri(Wafiyah,dkk,

2005:5).

Dakwah yang berarti sebuah proses

penyampaian ajaran Islam kepada segenap manusia

dalam pelaksanaan akan melibatkan beberapa faktor
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penting,yangharusdiperhatikanagardakwah tersebut

dapatmemperolehkesuksesanyang
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nyata. Faktor tersebut adalah sebagai berikut:

pertama,manusia penyeru dakwah atau penyampai

dakwah atau sering disebut juga juru dakwah,

dai,mubaligh dan khatib atau dikenal pula dengan

sebutansubjekdakwah.Kedua,penerimadakwah,yaitu

seorang manusia ataupun masyarakatyang menjadi

sasaran dakwah, atau sering juga sebagai objek

dakwah. Ketiga, isi dakwah yaitu materi yang

disampaikan oleh subjek dakwah yang berupa ajaran

islam secara keseluruhan yang merupakan tuntunan

Alloh SWT sebagaipedoman,patokanhidupdantujuan

hidup,meliputiamarma’rufnahimunkardiberbagai

lapangan kehidupan manusia. Keempat, media

dakwah yaitu alat untuk menyampaikan isi, baik

berupatulisan, uraian,lukisan, film atuapun yang

lainnya.Kelima,metodedakwahyaitucarayangdipilih

daidalam menyampaikanmateridakwah.Dalam halini,

suatumetodeyang berhasil di suatu tempat tidak

selalu pasti berhasilditempatyang lain.Karenaitu,

penguasaan terhadap metode sangat penting bagi

seorang da’i (wafiyah, dkk, 2005:6). Untuk dapat

mengetahuibahwatujuan dakwah,ialah menyeru dan

mengajak manusia agarmemahamimakna hidup ini,

dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup dunia

dan akhirat,meliputikehidupanperorangan,keluarga



danmasyarakat.
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Dalam eraglobalisasidanerainformasiseperti

ini, diperlukan penerapan dakwah yang dapat

menjangkau dan mengimbangikemajuan tersebut.

Dengan demikian dakwah harus dikembangkan

melalui berbagai strategi pendekatan. Misalnya

pendekatan kulturalyaitu pengembangan dakwah

melaluijalur kulturalnonformal,misalnya melalui

pengembangan masyarakat,kebudayaan,sosialdan

bentuk nonformal lainnya. Hal ini pernah,

dikembangkanolehKH.AbdurrahmanWahiddengan

NahdlatulUlama(NU)(Amin,

2009:109-111).

Pelaksanaan dakwah sangat penting dan

strategisbagipertumbuhandanperkembanganilmu

pengetahuan dan teknologi,terutama ditinjau dari

sudut pemanfaatan manajemen.Yaitu munculnya

manajemenmembuatpelaksanaandakwahyanglebih

efektif dan efisien. Proses manajemen dituntut

menggunakanstrategiyangmampumerespon segala

aspek kehidupan manusia sekaligusdituntutuntuk

mampu mengatasidan menetralisirgejolak social

yanglahir.Strategiadalahperencanaan(planning)dan

manajemen untuk mencapaisuatu tujuan.Tetapi

untukmencapai tujuan tersebut, strategi tidak

hanyaberfungsi
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sebagaipetajalanyanghanyamenunjukanarah

saja,melainkanharusmenunjukanbagaimanateknik

operasinya.

Al Qur’an dalam surat Fusilat ayat 33

menyebutkankegiatan dakwah dengan Ahsanu

Qaula (DepartemenAgamaRI,2010:48)Dengankata

lain bisa disimpulkan bahwa dakwah menempati

posisiyangtinggidanmuliadalam kemajuanagama

Islam.Olehkarenaitu,dalam melaksanaankegiatan

dakwahmasalahmaterimaupunmetodeyangtepat

menjadimasalahyangtidakbolehdiabaikan,halini

seringtidakmembawaperubahanapa-apa,padahal

tujuandakwahadalahmengubahmasyarakatsebagai

sasarandakwahkearahkehidupanyanglebihbaikdan

lebihsejahteralahirdanbatin(DidinHafifudin,1998:

175).

SepertiyangdijelaskanAl-Qur’andalam suratAl–

Baqarahayat129,
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Artinya:YaTuhanKami,utuslahuntukmereka

sesorang Rasuldarikalangan mereka,yang

akan membacakan kepada mereka ayat-ayat

Engkau,danmengajarkan kepada mereka Al

kitab (Al Quran)danAl-Hikmah(As-Sunnah)

serta mensucikan mereka. Sesungguhnya

Engkaulah yang Maha Kuasa lagiMaha

Bijaksana.

Jikadikaitkandenganprosesdakwah,strategi

mempunyai peranan yang sangat penting bagi

pergerakankegiatandakwah.Karenastrategidakwah

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh invidu,

kelompokataupunorganisasiuntukmencapaitujuan

dakwah,bila strategi yang diterapkan dalam

berdakwah itu baik, maka aktivitasdakwahakan

tersusunsecarasistematisdanteratur.

Manusia dalam kehidupan sosialterdiriatas

masyarakat dan individu yang berdampingan dan

saling berinteraksi. Dakhiri dalam bukunya “Kyai

kampongdanDemokrasiLokal”menyebutkanadadua

pemersatumasyarakat.Pertama,pemerintah yaitu

perangkatdesamulaidariketuaRT,ketuaRW,kepala

dusundansemuadalam strukturpemerintahan.Kedua,

kultur/adatyaituKyai,
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seorang tokoh keagamaan yang berkarakter

(moralis,agamis,kulturalis)karenadengankeilmuan

dan kharismatiknya menjadipemersatu masyarakat

melaluikultur,haliniyangmenjadikarakterstruktur

dankultural(M.KhanifDakhiri,2007:17).

Kyaimerupakan sumberinspirasipengayom

danpenggerakmasyarakatyangmampumemberikan

bimbingan dan corak kehidupan masyarakat

disekitarnya(M anfred,

1986:137).Dalam konteksini,kyaimerupakanstatus

yang dihormatidengan seperangakatperan yang

dimainkannyadalam masyarakatsebagaiakibatdari

statusdanperanyangdisandangnya,ketokohandan

kepemimipinannya kyai telah menunjukan betapa

kuatnyakecakapandanpancarankepribadian dalam

memimpin pesantren dan masyarakat.Halinidapat

dilihatdaribagaimanaseorangkyaimembangunperan

strategis sebagaipemimpin masyarakatnon-formal

melaluikomunikasiintensifdenganmasyarakat.Posisi

vitalnyadilingkunganpedesaansamasekalibukanhal

baru(Manfred,1986:138).

Sehingga disiniperan kyaisangatdiperlukan

dalam melakukan amarma’rufnahimunkar,yakni

perintahuntukmengajak masyarakat melakukan

perilaku sosialyang
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positif yaitu menciptakan suasana yang tentram,

damai,danpenuhkebahagiaan.Sekaligusmengajak

merekauntukmeninggalkandanmenjauhkanperilaku

yang negative yaitu menciptakan suasana amarah,

pertengkarandandukacita.Konsepinimengandung

duaimplikasimakna,yaituperjuanganmenegakkan

kebenarandalam Islam sertaupayamengaktualisasi

kebenaran dalam islam dikehidupan sosialguna

menyelamatkan mereka dan lingkungannya dari

kerusakan(Pimay,2005:49).

MasyarakatBulaksariadalahmasyarakatyang

mayoritaspenduduknyaberagamaIslam.Prosentase

matapencaharianmasyarakatnyaadalah50% petani,

30%perantaudan20%nyaadalahPNS.Padasisilain

pola kebersamaan,kegotongroyongan dan tolong

menolongdiantarasesamawargamasyarakatbetul-

betuldijunjungtinggi.Padazamansekaranginitelah

banyak berdiri lembaga- lembaga dakwah yang

berperan penting dalam menyiarkan ajaran-ajaran

Islam,tidakterkecualilembaga-lembagapendidikan

Islam yang lebihdikenaldenganMadrasahDiniyah.

DilihatdarisegiperkembangannyaMadrasahDiniyah

tidakkalahmajunyadenganlembaga-lembagayang

lainnya.
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Madrasah Diniyah sangatmembantu dalam

proseskegiatandakwah.DenganiniMadrasahDiniyah

yangterletakdiDesaBulaksariKecamatanBantarsari

Kabupaten Cilacap adalah salah satu lembaga

masyarakatyangdinaungi oleh Nahdlotul Ulama

Kecamatan Bantarsari.TujuandidirikannyaMadrasah

Diniyahiniantaralainuntukmembekalisantridalam

memahamiilmu agama dan menanamkan akhlakul

karimah.Agartujuan tersebutdapattercapaimaka

MadrasahDiniyahmembentukbeberapaprogram yang

berkaitandenganStrategiDakwah.MadrasahDiniyah

inidipandudandikelolaolehbeliauKyaiBasyirin.Kyai

BasyirinadalahSeorangKyaiDesasekaligusbeliau

sebagai imam Mushola Baitussolihin. Beliau

penerusdakwahdariKyaiSolihin.

Berdasarakan latarbelakangdi atas maka

penulis tertarikuntukmelakukan penelitian tentang

“StrategiDakwahKyaiBasyirinDalam Meningkatkan

Kuantitas Murid (StudiKasus Madin Baitussolihin

Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari Kabupaten

Cilacap)”
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B.RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang di atas

makapermasalahanyangmenjadifokuspenelitianini

adalah:

1.BagaimanaStrategiDakwahKyaiBasyirinDalam

MeningkatkanKuantitasMuriddiMadrasahDiniyah

BaitussolihinDesaBulaksariKecamatanBantarsari

KabupatenCilacap?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat

StategiDakwahKyaiBasyirinDalam Meningkatkan

KuantitasMurid di Madrasah Diniyah

Baitussolihin Desa Bulaksari Kecamatan

BantarsariKabupatenCilacap?

C.TujuanDanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Berawaldaripokokpermasalahandi

atas,makatujuandaripenelitianiniadalah:

Untuk mengetahuistrategidakwah kyai

Basyirin dalam meningkatkan kuantitas

murid(studimadrasahdiniyahbaitussolihin

desa bulaksari kecamatan bantarsari

kabupatencilacap)

2.Manfaat

Peneltiana)



Bagiakademik
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Penelitian inidiharapkan dapat

berguna bagi pengembangan

pengetahuanilmiah dibidang dakwah

secara umumnya dan dalam strategi

dakwah pada khususnya. Dan

memberikan kontribusi dalam

penerapan strategi dakwah pada

MadrasahDiniyah.

b)Bagipraktisi

Dapat dipergunakan sebagai

bahan referensi dan evaluasi dalam

melakukanstrategidakwahyangbaik.

c)Bagipenulis

Menambah wawasan befikir,

terutama melaluisolusidalam strategi

dakwah.Dan dapatmenerapkan teori-

teoriyangsudahdidapatkandibangku

kuliahdengankenyataanyangadadalam

suatulembagadimasyarakat.
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D.TinjauanPustaka

Demimenghindariterjadinya duplikasi,dalam

melakukan penyusunan penelitian ini, peneliti

melakukan tinjauan pustaka diberbagaipenelitian

yang ada,darihasilpemantauan peneliti,tinjauan

pustaka mengenaistrategidakwah KyaiBasyirin

dalam meningkatkan kuantitas murid (studimadin

baitussolihin desa Bulaksarikecamatan Bantarsari

kabupaten Cilacap) belum ada yang membahas.

Peneliti menemukan beberapa penelitian sebagai

pendukungpenelitianini,diantaranya:

1.SkripsiyangditulisolehRiham Kholid(2018)“Strategi

DakwahKH.AliShoqikinPengasuhPondokPesantren

RoudlotunNi’mahSemarang”Penelitianinimembahas

tentang strategidakwah yang didalamnya berisi

tentang bagaimana KH.Muhammad AliShodiqin

membuatsebuahstrategidakwahgunapencapaian

dakwah yang efektif dan maksimalbagaiamana.

StrategidakwahKH.AliShodiqinmenjadipembahasan

karena gaya dakwah yang beliau lakukan sangat

berbedadenganda’ipadaumumnya,denganrambut

yang memanjang dan pakain serba hitam ini

menjadi ciri khas tersendiri. Selain penampilan,

bahasa
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yangdigunakanadalahbahasayangmudahditerima

terutama di kalangan pemuda-pemuda. Dengan

berbekalsuara yang khas yang digunakan untuk

melantunkansholawatdisetiapaktivitasdakwahnya,

halinimampu mengundang daya tarikmasyarakat

terutama para pemuda maupun anak-anak jalanan.

Jenispenelitaininiadalahpenelitiankualitatif.Sumber

data primer daripenelitian iniadalah pemimpin,

pengrus, ustadz pengajar, santri dan jamaah.

Sedangkansumberdatasekunderdaripenelitianini

adalahbuku-buku,internetdandatapendukunglainnya.

StrategiyangdigunakanolehKH.AliShodiqinadalah

strategi dakwah yang sering dikenal dengan

sebutanMolimoMantab(Mujahadah,Manaqib,Maulid,

Mauidzoh dan Mahabbah),Majelis Mafia Sholawat,

RebanaSemutIreng,TariSufi,Simbol-simbol.(Kholid,

Riham,2018:x)

2. Skripsiyang ditulis oleh Ema Khasanah (2019)

“StrategiDakwah KyaiPurwanto Dalam Mengelola

Majelis Ta’lim DiDesa Tanjung Kecamatan Bringin

KabupatenSemarang”strategidakwahKyaiPurwanto

sangatsignifkan,kegiatan berdakwahnya berhasil

dalam mengajarkan ilmu-ilmuagamaIslam dari

berbagai cara dakwah yang dilakukannya. Dari

keberhasilantersebutterbuktibahwatelahadanya
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Taman Pendidikan al-Qur’an bagi anak-anak,

masyarakatDesa Tanjung yang awalnya tidakbisa

membaca tahlil,membaca al-Qur’an dan semenjak

adanyaMajelisTaklim inimasyarakatbisamenghafal

tahlil, membaca al-Qur’an dan minat mengikuti

pengajian semakin banyak.Strategidakwah yang

diterapkan KyaiPurwanto dalam mengelola Majelis

Taklim yaitumeliputi;strategiagresifdimanastrategi

ini dilakukan dengan membuat program-program

kegiatanuntukmencapaikeunggulansepertikegiatan

mengaji buat anak-anak, strategi difensif yang

dilakukanuntukmempertahankanprogram yangada

sepertipenarikansumbangansetiapsatubulansekali,

baktisocial,pengajianrutinan,khaulmasal,strategi

preventifdilakukandenganmemberikanevaluasidari

kegiatanyangsudahberjalan.(Khasanah,Ema,2019:

xii)

3. SkripsiyangditulisolehMissPateemohYeemayor

(2015)“Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan

PemahamanAgamaAnakMuda(studikasusdiMajlis

Islam WilayahPattani,Thailand)”MasyarakatPattani

yangmayoritasberagamaIslam danfanaticterhadap

agamanya dan kebudayaan Melayunya. Dengan

keberadaanPattanidiThailandSelatansekarangini,di

bawahrezim Siam.Dalam
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pemahaman tentang agama kebanyakan anak

muda diPattaniThailand Selatan saat initidak

memperdulikanbetapapentingnyapendidikanagama

bagimereka,pemahaman anak muda diPattani

ThailandSelatanterhadapagamaitucukupsempurna

dengansholat5waktu,puasabulanramadhan,ibadah

hajidanpakainrapi(lelakipakaicelanapanjangdan

wanita pakaikerdung).Jenis penelitian iniadalah

penelitiankualitatif.

Untuk mendapatakan data yang valid, penulis

menggunkan metode pengumpulan data yaitu

wawancara,dokmentasidanobservasi.Sumberdata

dalam penelitianiniadaduayaitusumberdataprimer

dansumberdatasekunder.Setelahdata-dataterkmpul

makapenulismenganalisisdenganmetodedeskriptif

analisisdenganmenggunakanpendekatankualitatif.

Strategidakwah yang dilakukan oleh MajlisAgama

Islam Wilayah Pattani adalah dengan melalui

dakwahformaldandakwahnonformalyangmeliputi

pengajianagamadankegiatan-kegiatan.Haltersebut

dilakukanagaranakmudamemahamiajaranagama

supayabisamelakukanaktivitasdenganbaik.Selain

ituterdapatcaradakwahdenganmetodepedekatan

danpartisipasidenganpetugasMajlisAgamaIslam

WilaahPattaniseperti
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mensosialisasikanagamakepadaanakmudadalam

bentukceramahagama,kegiatan-kegiatan(Yeemayor,

Pateemoh,

2017:xi).

4. Skripsiyang ditulisolehKhaidir(2017)“Strategi

Dakwah Dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan

Remaja Masjid Di SMA Negeri 12 Makassar)”

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuiStrategi

Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan

RemajaMasjiddiSMA Negeri12

Makassar,untukmengetahuifaktorpendukung dan

penghambatStategiDakwah dalam Meningkatkan

Pembinaan Ikatan Remaja Masjid diSMA Negeri

12

Makassar,danuntukmengetahuiupaya-upayadalam

Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja Masjid di

SMA Negeri12 Makassar.Jenis penelitain adalah

penelitiankualitatifdenganpendekatanmanajemen.

Sumberdatapenelitianiniadalahsumberdataprimer

dandatasekunder.Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah obvervasi, wawancara, dan

dokumentasi(Khaidir,2017:x).

5. JurnalAndy Dermawan (2016),berjudulStrategi

Dakwah Kontemporer DiKawasan Perkampungan

(StudiPada Kelompok Pengajian AsmaulHusna,



Potorono,Banguntapal,Bantul,Diy).Penelitian ini

menelaahtentang
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strategidakwah pada kelompok pengajian Asmaul

Husna khususnya ditahun 2015-2016.Mengelola

dakwah membutuhkan perencanaan,

pengorganisasian,penggerakan dan evaluasiyang

matang.Dibutuhkannyafungsi-fungsimanajemenagar

tujuan dakwah dapatdicapaidan hasilnya dapat

dirasakan masyarakat sebagai mad’u. Secara

metodolgis,pemaparandeskriptifkualitatifdilakukan

dalam rangka melihat dan memahamipersoalan

secaraholistiksehinggaanalisisyangdilakukandapat

maksimaldanmenemukanbenangmerah.Kajianini

diharapkanmenjadisalahsatumodelpenelitianjenis

studikasus dibidang manajemen dakwah.Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ternyata dakwah

tidak cukup dengan retorika saja,melainkan

membutuhkanperangkatmetodisyaknistrategi(Andy

Dermawan,2016:27).

6.JurnalYanto(2016),berjudulStrategiDakwahKultralKh.

AbdulKarim Ahmad ÀlhafidzDalam Mengantisipasi

RadikalismeIslam PadaJama’ahMajelisTa’lim Ar-

RisalahSurakarta.Penelitianinimerupakanpenelitian

deskriptifkualitatif.Sedangkanmetodepengumpulan

datayang digunakanialahwawancara,obeservasi,

dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data

dilakukandengan
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triagulasidata.Untuk analisis menggunakan teori

analisis interaktifyang meliputipengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.StrategiDakwahKulturalKH.AbdulKarim

AhmadAl-Hafidzdalam MengantisipasiRadikalisme

Islam pada Jama’ah Majelis Ta’lim Ar-Risalah

Surakarta yaitu Menasionalkan masyarakatdengan

membentukinsaneyang pancasilaisdan nasionalis

serta memilikirasa cinta tanah airdengan pribadi

muslim berilmu,bertakwa dan berakhlakulkarimah.

Melestarikan budaya local dengan mengajarkan

kepadamasyarakatbahwaIslam sangatmemahami

kenyataan lokalitas dan historis budaya,fleksibel

terhadapbudaya,terhadapsituasidankondisiserta

perubahan zaman. Mengusung perdamaian dan

toleransiumatdengan mengajarkan dengan tanpa

membeda-bedakan keragaman suku,ras,maupun

paham agama,menanamkan nilai-nilaiperdamaian

dankemanusiaan(Yanto,2016:34).

Berpijakdaribeberapapenelitianyangpenulis

jadikan tinjauan pustaka,maka penulis melakukan

penelitian sejenis dan diharapkan penelitian ini

menemukan hasilyang baru dan belum ada pada

penelitiandiatasdari
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penelitianyangberjudulStrategiDakwahKyaiBasyirin

Dalam MeningkatkanKuantitasMuridDiTahun2020

(StudiKasus Madin Baitussoolihin Desa Bulaksari

Kecamatan BantarsariKabupaten Cilacap).Menurut

hematpenulis,daribeberapa literaturyang penulis

ajukan,penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya karena focus penelitian ini

adalah strategi dakwah kyai basyirin dalam

meningkatkankuantitassantriditahun 2020 (studi

kasus madin baitussolihin desa bulaksari

kecamatan bantarsari kabupaten cilacap), demi

keberhasilan penelitain yang telah disebutkan,oleh

karenaitupenelitianinilayakdilakukan.

E.MetodePenelitian

1. Jenis Penelitian dan
Pendekatan

Penelitian ini merupakan salah satu jenis

penelitiankualitatifdeksriptif.Termasukpenelitian

kualitatif karena bertujuan untuk menjawab

pertanyaan penelitian melaluicara-cara berfikir

formal dan argumentative (Azwar, 2007: 5).

Deskriptif, karena penelitian ini berusaha

memberikan pemecahan masalah yang ada

sekarang berdasarkan data-data. Jadi selain



menyajikan
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data, juga menganalisis, dan

menginterpresentasikan,sertadapatpulabersifat

komparatifdan korelatif(Narbuko dan Achmadi,

2005:44).

Menurut teori penelitian kualitatif, agar

penelitiannya betul-betulberkualitas,data yang

dikumpulkanharuslengkap,yaitudataprimerdan

datasekunder (Arikunto, 2010:28). Adapun

pendekatandalam penelitianiniadalahpendekatan

fenomenologis, artinya bahwa fenomena-

fenomena di lapangandijadikansebagaiobjek

penelitian yang diamati. Fenomenologis

merupakan salah satu dasar fisiologis dari

penelitian kualitatif yang berpendapat bahwa

kebenaransesuatuitudapatdiperolehdengancara

menangkapfenomenaataugejalayangmemancar

dariobjekyangditeliti(Arikunto,2002:11).

2.SumberdanJenis
Data

Berdasarkan sumbernya, data dalam

penelitiandibagimenjadiduayaitusumberprimer

dansumbersekunder

a)SumberData
Primer
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Dataprimermerupakansumberdatapenelitian

yangdiperolehsecaralangsungdarisumberasli.

Sedangkan sumberdata primerdipenelitian ini

adalah KyaiBasyirin,Ustad (Pengajar)dll.Data

primerdapatberupaopinisubjek (orang)secara

individu atau kelompok,hasilobservasisuatu

benda (fisik),kejadian atau kegiatan,dan hasil

pengujian(Herdiansah,2012:9)

b)Sumberdata
Sekunder

Datasekunderyaitudatayangdiperolehatau

dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga

tertentu.Ataudataprimeryangtelahdiolahlebih

lanjutmenjadibentuk-bentuksepertitable,grafik,

diagram,gambardanyanglainnyasehinggalebih

informativeolehpihaklain(Agung,2017:60)

3.MetodePengumpulan
Data

MetodePengumpulandatayangakanpeneliti

gunakan dalam penelitian initerdiriatas tiga

metode,yaitu:

a)Observasi

Kegiatan observasiyaitu meliputipencatatan

secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku,

obyek,yang terlihatdan hal-halyang diperlukan



dalam mendukung
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penelitianyangsedangdilakukan.Padatahapawal

observasi dilakukan secara umum, peneliti

mengumpulkan data atau informasi sebanyak

mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus

melakukan observasiyang terfokus,yaitu mulai

menyempitkandataatauinformasiyangdiperlukan

sehingga penelitidapatmenemukan pola-pola

perilaku dan hubungan yang terus menerus

terjadi. Jika hal itu sudah ditemukan,maka

penelitidapatmenemukantema-temayangakan

diteliti(Sarwono,2006:224).Penelitimelakukan

pengamatan secara langsung di Madin

Baitussolhin pada saat kegiatan belajar di

madrasahberlangsung.

b)
Wawancara

MenurutGubadanLincoln(1982:160-270)ada

beberapa metode wawancara,yaitu wawancara

terstruktur dan wawancara tak terstruktur.

Wawancara terstrukturadalah wawancara yang

pewawancaranyamenetapkansendirimasaahdan

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Wawancara tak terstruktur yaitu pertanyaanya

biasanya tidak disusun terlebih dahulu dan



menyesuaikandenggankeadaan (Moleong,2003:

1960)
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Peneliti melakukan kegiatan wawancara

kepada Kyai Basyirin dan masyarakat untuk

memperolehjawabantambahansecaralangsung

danbenarmengenaibagaimanastrategidakwah

yangdilakukanKyaiBasyirin.

c)
Dokumentasi

Metode dokumentasai yaitu mencari data

mengenaihal-hal atau variabel yang berupa

catatan,transkip,buku, surat kabar, majalah,

prasasti,notulen rapat,agendadansebagainya

(Arikunto, 2002:2016). Peneliti mengumpulkan

data-data berupa dokumen sepertihalnyafoto

kegiatan, arsip, catatan dan lain-lain untuk

melengkapi data diri hasil observasi dan

wawancaradiatas.

4.TeknikAnalisis
Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatifdilakukan

secara interaktifdan berlangsung secara terus

menerussampaituntas,sehinggadatanyasudah

penuh,adapunlangkah-
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langkahanalisisyangharusdilakukansebagaiberikut

(Sugiyono,2013:246-253):

a)Reduksidata

Mereduksidataberartimerangkum memilihhal-

halyangpokok,memfokuskanpadahal-halyang

pentingdicaritemadanpolanya.Penelitimenyortir

data-data yang diperlukan dan dikelompokkan

sesuai temadankebutuhandalam penelitianini

darihasilobservasi,wawancara,dll.

b)PenyajianData

Dalam penelitankualitatif,penyajiandatabisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan,

hubunganantarkategori,flowchartdansejenisnya.

Penelitimenyajikandatadarihasilpenelitianuntuk

dijelaskansecarasingkatagarmudahdifahami.

c)PenarikanKesimpulan

Merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernahada.Temuanberupadeskripsiatau

gambaransuatu objek yang sebelumnya masih

remang-remangataugelapsehinggasetelahditeliti

menjadijelasdapat
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berupahubungankasualatauinteraktif,hipotesis

atauteori.

5.UjiKeabsahanData

Keabsahan data sangat mendukung sekali

dalam menentukan hasilakhirpenelitian.Oleh

karena itu diperlukan suatu teknik untuk

memeriksa keabsahandatayangmemanfaatkan

suatuhalyanglaindiluardatauntuk keperluan

pengecekan atau perbandinganterhadap data

itu. Menurut Denzim dikutip olehMeleong

(2002:178)membedakan empa macam trigulasi

sebagaiteknik pemeriksaan yangmemanfaatkan

penggunaan sumber,metode,penyelidikan dan

teori.Dalam penelitianini,penelitimenggunakan

tekniktrigulasisumber,yaitumembandingkandan

mengecek balik derajat waktu dan alat yang

berbedadalam metodekualitatif.

Ujikeabsahandataataukepercayaanterhadap

data hasil dari penelitian kualitatif dilakukan

dengancara:

a)PerpanjanganPengamatan

Dengan ini hubungan peneliti

dengannarasumbersemakinakrab,

semakinterbukti,
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dansalingmempercayaisehinggatidakada

lagiinformasiyang disembunyikan.Pada

tahap awalpenelitimemasukilapangan,

penelitimasihdianggapsebagaiorangasing

sehinggainformasiyang diberikan belum

sepenuhnya dan mendalam (kurniawan,

2018:234)

b)Meningkatkanketekunan

Meningkatkan ketekunan adalah

melakukanpengamatan lebih cermatdan

berkesinambungan.Dengan cara tersebut

maka kepastian data dan sistematis

(Sugiyono,2013:

369).

c)Triangulasi

Triangulasidalam pengujiankredibilitas

inidiartikansebagaipengecekandatadari

berbagaisumber dengan berbagai cara

dan berbagaiwaktu(Sugiyono,2013:370).

Peneliti melakukan triangulasi untuk

pengecekankredibilitasdatadariberbagai

sumber yang telah dilakukan seperti

wawancara, pengamatan langsung

dilapangan, dan hasil pengamatan dari

beberapadokumen.
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F.SistematikaPenulisan
Skripsi

Untuk memudahkan gambaran dan

pemahamanyang sistematis,maka penulis dalam

skripsiiniterbagidalam beberapabab,yaitusebagai

berikut:

BABI:PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan yang akan membahas

tentanggarisbesarskripsiiniyangdimulaidarilatar

belakang,rumusan masalah,tujuan dan manfaat

penelitian,tinjauanpustaka,metodepenelitian(jenis

penelitian, sumber dan jenis data, metode

pengumpulan data, teknis analisis data), dan

sistematikapenulisanskripsi.

BAB II:TINJAUN UMUM STRATEGIDAKWAH KYAI

BASYIRIN DALAM MENINGKATAKAN KUANTITAS

MURID (STUDI KASUS MADRASAH DINIYAH

BAITUSSOLIHIN)

Landasan teoridaripenelitian.Pada bab ini

dikemukakan teoriyang berkaitan dengan subyek

penelitiansertapenelitianyangrelevan.Sesuaidengan

judulskripsi
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maka pembahasan pada bab iniberisipengertian

StrategiDakwah,Unsur-unsurDakwah,Macam-macam

Strategi Dakwah, Pengeretian Kyai, Pengertian

MadrasahDiniyah.

BABIII:Pembahasan,BabiniberisitentangGambaran

umum Madin Baitussolihin yang meliputi:

Gambaranumum desa, Sejarah, Visi dan Misi,

Tujuan, StrategiDakwah KyaiBasyirin,Struktur

organisasiMadinBaitussolihin

BABIV:ANALISISSTRATEGIDAKWAHKYAIBASYIRIN

DALAM MENINGKATAKANKUANTITASMURID(STUDI

KASUSMADRASAHDINIYAHBAITUSSOLIHIN)

Analisis HasilPenelitian,Bab ke-empat ini

nanti akan membahas tentang analisis Strategi

DakwahKyaiBasyirinDalam MeningkatkanKuantitas

Murid (StudiKasusMadrasahDiniyahBaitussolihin

Desa BulaksariKecamatan Bantarsari Kabupaten

Cilacap),factorpendukungdanpenghambatStategi

Dakwah Kyai Basyirin Dalam Meningkatkan

Kuantitas Murid diMadrasah
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DiniyahBaitussolihinDesaBulaksariKecamatan
Bantarsari

KabupatenCilacap.

BABV:PENUTUP

Berisikesimpulan,saran-saran dan penutup.

Penulis menyimpulkan tulisan pada bab-bab

sebelumnyamengenaistrategidakwahKyaiBasyirin

selaku pengasuh Madrasah Diniyah Baitussolihin

melaluiketulusanhatinya.



BABII

STRATEGIDAKWAHKYAIBASYIRINDALAM

MENIGKATKANKUANTITASMURID

A.StrategiDakwah

1.PengertianStrategi

MenurutKBBIstrategiadalahtaktik,ilmu

menggunakan sumber daya manusia untuk

melaksanakan kebijakan tertentu dalam

berperang, rencana langkah-langkah yang

dilakukan secarasistematis dalam perang.

Kata strategi bersumberdaristrategosyang

berkembangdarikatastratos(tentara) dan

kata agein (memimpin).Strategiberasaldari

bahasayunaniyaitustrategosataustrategeus

yangjamaknyamenjadistrategi.Strategiartinya

suatu usaha untuk mencapai kemenangan

dalam suatu peperangan awalnya digukan

dalam lingkunganmiliternamunistilahstrategi

digunakan dalam berbagai bidang yang

memilikiesensiyangrelativesamatermasuk

diadopsidalam konteks manajemen.Definisi

strategidalam kamusBahasa

Indonesiaadalahilmuatausenidalam
menggunakan
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sumber daya bangsa-bangsa untuk

melaksanakankebijakantertentudalam perang

maupundamai.Strategimerupakaistilahyang

sering diidentifikasidengan “taktik” yang

secara konseptual strategidapatdipahami

suatugarisbesarhaluandalam bertindakuntuk

mencapai sasaran yang telah ditentukan.

MenurutpendapatIgrofAnsofstrategiadalah

sebuah upaya jika dilihat dari sudut

pengambilan keputusan maka seluruh

persoalan organisasimenyangkutmenyusun

dan mengarahkan berbagaisumber hingga

maksimal dan untuk mencapai tujuan

(Jatmiko,Hunger& Tomas,

20003:3).

K. Andrew dikutip Mudrajat Kuncoro

mengatakan bahwa strategi adalah pola

sasaran,tujuan dan kebijakan umum untuk

meraih tujuanyangtelahditetapkan(Kuncoro,

2005:1).Strategiyang dipakaioleh sebuah

organisasisangatditentukanolehtujuanyang

hendak dicapai,serta kondisi yang ingin

tercipta. Strategi yang dipakai dalam

memecahkan persoalan tertentu sudah pasti

berbeda dengan strategi yang diterapkan



untuk
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memecahkanpersoalanlain(Surjadi,1989:86).

Penggunaanstrategidalam bidangmerupakan

penentu kebijakan-kebijakan mendasardalam

mengembangkan dan pemanfaatan sumber

daya dakwah seoptimal mungkin sehingga

tercapaitujuan dakwah secara lebih terarah,

lebihefektifdanlebihefisien(Munir,2006:45).

Beberapadaripengertiandiatasdapatditarik

kesimpulan,bahwastrategimerupakan konsep

atau kerangka berpikir,sedangkan metode

merupakan penerapan konsep tersebut

(Susanto,2014:27-38).

2. Jenis - jenis
Strategi

MenurutTedjo Udan dilihatdarilatar

belakangnya, ada dua alasan yang

menyebabkan organisasi merasa perlu

melakukan pekerjaan perusumasan strategi

yaitu adanya permasalahan atau keinginan

(Arfianto,2008:25).
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a.PermasalahanKritis

Organisasimerasa perlu merumuskan

strategi untuk mengatasi permasalahan

kritis yang sudah biasa

dirasakan/diperkirakansaatini.Jadistrategi

dirumuskanuntukmengatasipermasalahan

kritiisyangmuncul,misalnyaketerbatasan

sumberdaya,kuatnya pesaing,perubahan

lingkungan yang demikian dahsyatnya

sehinggaorganisasiharusmengidentifikasi

produk/jasa perannya kembali,kesalahan

inilahyangakanmewarnairumusanstrategi.

b.Keinginan

Di lain pihak ada organisasi yang

merumuskan strategibukan karena ingin

menyelesaikan permasalahan tertentu

tetapilebihdidorongkarenainginmencapai

kondisiatau sasaran tertentu. Biasanya

kebutuhansumberdaya,permasalahandan

strategiakanditentukankemudian,setelah

terlebihdahuludiketahuikondisiorganisasi

masa depan yang diinginkan.Penerapan

carainisecarakonsekuen
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hanya mungkin dilakukan oleh organisasi

yang sedang tidak mengahadapi

permasalahan serius bahkan memiliki

sumberdayalebih.

Menurut Robert M. Grant ada tiga

perananpentingstrategidalam manajemen

yaitu:strategisebagaipendukung untuk

pengambilankeputusan, strategi sebagai

sarana koordinasidan komunikasi,dan

strategisebagaitargetkonsepstrategiakan

digabungkan dengan misidan visiuntuk

menentukan dimana perusahaan akan

berada dalam masa yang akan datang

(Grant,1997:23).Padaprinsipnyastrategi

dapatdikelompokan berdasarkan tiga

tipe yaitu:strategi manajemen, strategi

investasi, dan strategibisnis.Strategi

manajemen meliputistrategi-strategiyang

dapat dilakukan dalam manajemen

organisasipengembangan strategisecara

makro. Strategi investasi merupakan

kegiatan yangberorientasipadainvestasi.

Strategibisnis berorientasipada fungsi-

fungsimanajemen(Rangkuti,2008:7).



34

Tahapan-tahapanstrategi,David(2002:5)

mengatakanbahwadalam prosesstrategi

adatahapan-tahapanyangharusditempuh,

yaitu:

a.PerumusanStrategi

Hal-hal yang termasuk dalam

perumusan strategi adalah

pengembangan tujuan, mengenai

peluang dan ancaman eksternal,

penetapan kekuatan dan kelemahan

secara internal, melahirkan strategi

alternatif,serta memilih strategiyang

dilaksanakan. Pada tahap ini adalah

proses merancang, menyeleksi

berbagai strategi yang akhirnya

menuntun pada pencapaian misidan

tujuanorganisasi.

b.ImplementasiStrategi

Implementasi strategi disebut

juga sebagaitindakan dalam strategi,

karena implementasiberartimobilisasi

untuk mengubah strategi yang

dirumuskan menjadisuatu tindakan

kegiatan yang termasuk dalam

implementasi strategi adalah



pengembangan budaya dalam

mendukung
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strategi menciptakan struktur yang

efektif ,mengubah arah,menyiapkan

anggaran, mengembangkan dan

memanfaatkan sistem informasiyang

masuk.Agartercapaikesuksesandalam

implementasistrategi,makadibutuhkan

adanyadisiplin,motivasikerja.

c.EvaluasiStrategi

Evaluasistrategiadalahprosesdimana

manajer membandingkan hasil-hasil

yang diperoleh dengan tingkat

pencapaian tujuan.Tahap akhirdalam

strategiadalah mengevaluasistrategi

yangtelahdirumuskansebelumnya.

Langkah-langkah Perencanaan Strategi

adalahuapayayangdisiplinkanuntukmembuat

keputusan dan tindakan penting yang

membentukbagaimanamenjadiorganisasi,apa

yang harus dikerjakan suatu organisasi,dan

mengapaharusmengambil suatu tindakan.

Manfaatdariperencanaanstrategidiantaranya

adalah:
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a.Berfikirsecarastrategidan

mengembangkanstrategi-strategiyang

telahdisusunsecaraefektif

b.Memperjelasarahmasadepan

c.Membuatkeputusansekarangdengan

mengingatkonsekuesimasadepan

d.Memecahkanmasalahutama

organisasie.Memperbaikikinerja

organisasi

f.Membangun kerja kelompok

danmengembangkanberbagaikeahlian

Ada beberapa langkah yang harus

diperhatikan dalam melakukan perencanaan

strategisdalam organisasi,antaralain:

a.Membuatprosesperencanaanstrategis

Langkah pertama adalah membuat

kesepakatan dengan orang-orang penting

pembuatkeputusan(decisionmakers)atau

pembentukanopini(opinileaders)internal

(dan mungkin eksternal)tentang seluruh

upaya perencanaan strategidan langkah

perencanaan terpenting. Dukungan dan

komitmenmereka
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merupakan hal yang sangat penting

jikaperencanaanstrategiinginberhasil.

b.Memperjelasvisi,misidannilai-nilai
organisasi

Suatu organisasimestimempertegas

keberadaannya yang didasarkan pada

bagaimana mereka memenuhikebutuhan

sosial dan politik yang beragam serta

menetapkan misi lebih dari sekedar

mempertegas keberadaan organisasi.

Memperjelas maksud dapat mengurangi

banyaksekalikonflikyangtidakperludalam

suatu organisasi dan dapat membantu

menyalurkan diskusidan aktivitas secara

produktif.

c.Menilailingkunganeksternal

Suatu perencanaan harus

mengeksplorasi lingkungan di luar

organisasiuntuk mengidentifikasipeluang

dan ancaman yang dihadapiorganisasi.

Sebenarnya,faktor“didalam”merupakan

faktoryangtidakdikontrololehorganisasi.

Peluang dan ancaman dapat diketahui

denganmemantauberbagaikekuatandan

kecenderunganpolitik,ekonomi,sosialdan



teknologi.
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d.Menilailingkunganinternal

Untuk mengenali kekuasaan dan

kelemahan internal, organisasi dapat

memantau sumberdaya(inputs),strategi

sekarang (process)dan kinerja (outputs).

Karenasebagianbesarorganisasibaiasanya

mempunyaibanyakinformasitentanginputs

organisasi,sepertigaji,pasokan,bangunan

fisikdanpersonalia.

e.Mengidentifikasiisustrategis yang

dihadapiorganisasi

Perencanaanmerupakanmasalahyang

sangat penting bahwa isu-isu strategis

dihadapidengan cara terbaik dan dapat

efektif jika organisasi ingin

mempertahankan kelangsungan hidup dan

berhasil.Organisasiyangtidakmenanggapi

isu strategis dapat menghadapiakibat

yangtidakmenanggapiisustrategisdapat

menghadapiakibatyang tidak diinginkan

dariancaman,peluang yang lenyap atau

keduanya.Dalam pernyataan isustrategis

harusmengandungtigaunsur.
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Pertama,isu harus disajikan dengan

ringkas,isutersebutharusdibingkaisebagai

pertanyaan bahwa organisasi dapat

mengerjakandanmelakukansesuatu.Kedua,

faktoryangmenyebabkansuatuisumenjadi

persoalankebijakanyangpentingharusdi

daftar. Khususnya, misi, nilai-nilai atau

kekuatan dan kelemahan internal,serta

peluang dan ancaman eksternalapakah

yang membuathalinimenjadisuatu isu

strategis.Setiapstrategiyangefektifakan

dibangundiataskekuatandanmengambil

keuntungan dari peluang sambil

meminimalkan atau mengatasikelemahan

dan ancaman.Ketiga,perencanaan harus

menegaskan konsekuesi kegagalan

menghadapiisu,bagaimanaisu-isuberagam

itubersifatstrategiataupenting.

Maka dariitu,langka indetifikasiisu

strategis benar –benar penting untuk

keberlangsungannya, keberhasilan dan

keefektifansuatuorganisasi(Bryson,2001:

69-

70).Strategidiidentifikasikan sebagai

polatujuan,kebijakan,program,tindakan,



keputusan
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ataualokasisumberdayayangmenegaskan

bagaimana organisasiharus mengerjakan

halitu.Strategi dapat berbeda-beda

karena tingkat,fungsidankerangkawaktu.

Strategiyang efektifsecara teknis harus

dapatbekerja.Strategiyang efektifharus

menjadietika,moraldanhokum organisasi

dan juga harus menghadapiisu strategis

yangmestidiselesaikan.

f.Menciptakanvisiorganisasiyangefektif

untukmasadepan

Langkah terakhir dalam proses

perencanaan, organisasi mengenai

bagaimana seharusnya organisasi itu

sehingga berhasi mengimplementasikan

strateginya dan mencapai seluruh

potensinya.Deskripsiinimerupakan“visi

keberhasilan”organisaisi, visi yangjelas

dankuatyangdisampaikandenganpenuh

keyakinan.Visiyangjelas memilikisifat-

sifatsebagaiberikut:visiitumemfokuskan

kepada masa depan yang lebih baik,

mendorong harapan dan impian,menarik

nilai-nilaiumum,menyatakan hasil yang

positif,menekankan
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kekuatan kelompok yang bersatu, dan

mengkomunikasikan antusiasme dan

kegembiraan.

Berpijak darilangkah-langkah diatas

perencanaan strategis tersebut, maka

sebuahorganisasidalam haliniMadrasah

Diniyahharusmemperhatikanhal-halberikut:

1)Strength(kekuatan)

Yaitu harus memperhitungkan

kekuatan yang dimilikibaik internal

maupun eksternal. Dan secara

bersinggungan dengan manusia,

dananya, beberapa kegiatan yang

dimiliki.

2)Weaknes(kelemahan)

Yaknimemperhatikankelemahan-

kelemahan yang dimilikinya, yang

menyangkut aspek-aspek

sebagaimana dimiliki sebagai

kekuatan misalnya kualitas

manusianya, dananya, dan

sebagainya.

3)Opportunity(peluang)
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Yakni seberapa besar peluang

yangmungkintersediadiluar,hingga

peluangyangsangatkecilsekalipun

dapatditerobos.

4)Threats(ancaman)

Yaitu memperhitungkan

kemungkinan adanya ancaman dari

luat(Rafiudin&Djaliel,1997:76-77).

Definisiyang berperspektif organisasi

sosialmenjelaskanbahwastrategimerupakan

segalarencanatindakanuntukmempengaruhi

kebijakan,program,perilakudanpraktikpublic

untuk itu sebagaisuatu rencana didalam

strategiharusmemuat:

a.Tujuan,sasarandantargetyangjelas

b.Serangkaiantaktikdankegiatanterkait

c.Dilaksanakandengancaraterorganisir

dansystematis(MillerdanCovey,2005:68)
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2.PengertianDakwah

Menurutbahasadakwahberartipanggilan,

seruan,jamuan atau ajakan.Bentuk perkataan

tersebut dalam bahasa arab disebut masdar.

Sedangkan dari segi istilah banyak pendapat

mengenaidakwahdiantarapendapattersebutyaitu

menurut Syekh Ali Mahfud, dakwah adalah:

mendorongmanusiauntukberbuatkebajikandan

mengikuti petunjuk menyeru mereka kepada

kebaikandanmencegahdariperbuatanmungkar

agarmemperolehkebahagiaanduniadanakhirat,

Abu Bakar Atjeh mengatakan bahwa dakwah

adalah “Seruan kepada seluruh umatmanusia

untukkembalipadajalanhidupsepanjangajaran

Alloh yang benar dilakukan dengan penuh

kebijaksanaandannasihatyangbaik.

SementaraM.Arifinmemberikanpengertian

dakwah yaitu “Sebagaisuatu ajakan baikdalam

bentuklisan,tulisan,tingkahlakudansebagainya

yangdilakukansecarasadardandirencanadalam

usahamempengaruhi orang lain baik secara

individualmaupunsecarakelompokagarsupaya

timbuldalam dirinya suatu kesadaran, sikap,

penghayatan,serta
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pengalamanterhadapajakanagamasebagaipesan

yangdisampaikankepadanyatanpaadanyaunsur-

unsurpaksaan.(YuyunAffandi,2015:13-14).

Dakwah secara estimologiberakardarikata

bahasa arab,yaitu da’a (fi’ilmadhi),yad’u (fi’il

mudhari’),da’watan (masdar)yang memilikiarti

beberapapengertian.Katadakwahbisadiartikan

sebagaipermohonan (sual)ibadah,nasab,dan

ajakanataumemanggil(M.Tal’atAbuHair,1986:

50).Dakwahsecara terminologiadalah anjuran

keapada manusia pada kebaikan dan petunjuk,

menyeruhkepadayangma’ruf(yangdikenal)dan

mencegah dari yang munkar agar mendapat

keberuntungan didunia dan diakhirat(Ahmad

Faqih, 2015: 12). Dalam pengertian lain

dakwahdimaknaisecarakonseptualdakwahdapat

dipahami sebagai usaha merubah sikap baik

secarafisikmaupunmentalterhadapmasyarakat

penerimadakwahyang dalam pelaksanaannya

dilakukan dengan jiwayangtulusikhlas(Awaludin

Pimay,2005:18).

Sedangkan menurut beberapa pakar atau

ilmuanadalahsebagaiberikut:

1)PendapatBakhialKhauli,dakwahadalahsatu
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proses menghidupkan peraturan-peraturan

islam dengan maksud memindahkan umat

islam darisatukeadaankepadakeadaanlain.

2) Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah

adalahmengajakmanusiauntukmengejarkan

kebaikandan mengikutipetunjuk,menyuruh

merekaberbuatbaikdanmelarangmereka

dari perbuatan jelek agar mereka

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan

akhirat(M.Munir,2009:7)

3) Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa,

dakwah adalah mengajak manusia dengan

cara bijaksana kepada jalan yang benar

sesuai dengan perintah Tuhan untuk

kemaslahatandengankebahagiaanmerekadi

duniadankakhirat(MunirDanIllahiWahyu,

2006:20).

Padahakikatnyadakwahadalahmenyeru

kepada umat manusia untuk menuju

kepadakebaikan,memerintahkan yang ma’ruf

dan mencegah dari yang mungkar dan

kesejahteraandiakhirat.Karena itu,dakwah

memilikipengertianyang luas.Iatidakhanya



berartimengajakdan



46

menyeruumatmanusiaagarmemelukislam,

lebih dari itu dakwah juga berarti upaya

membina masyarakat islam agar menjadi

masyarakatyanglebihberkualitasyangdibina

dengan ruh tauhid dan ketinggian nilai-nilai

islam (AzizAli,2004:10).

Secara normatif, al-qur’an telah

memberikan petunjuk penempatan dakwah

dalam kerangka peran dan proses.Terdapat

dalam Al-Qur’an suratAl-Ahzab ayat45-46,

antaralainmenjelaskanperandakwah.
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Artinya: Hai Nabi, Sesungguhnya Kami

mengutusmuuntukjadisaksi,danpembawakabar

gemgiradanpemberiperingatan,danuntukjadi

penyerukepadaagamaAllahdenganizin-Nyadan

untukJadicahayayangmenerangi.

Didalam ayattersebutdiatas mengisyaratkan

sekurang-kurangnyalimapesandakwahyaitu:

1) Dakwah berperan sebagai syaahidan.

Dakwahadalahsaksiataubuktiketinggiandan

ajaran agama islam, khususnya melalui

keteladananyangdiperankanolehpemeluknya.

Dakwahharusmemberikankesaksian kepada

umattentangmasadepanyangakandilaluinya

sekaligussejarahmasalalu yang menjadi

pelajaran baginya tentang kemajuan dan

keruntuhanumatmanusiakarenaperilakuyang

diperankannya.
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2)Dakwahberperansebagaimubassyiran.Dakwah

adalahfasilitaspenggembirabagimerekayang

menyaksikan kebenarannya.Melaluidakwah,

kitadapat saling memberi kabar gembira

sekaligussalingmemberikaninspiradansolusi

dalam menghadapiberbagaimasalahhidupdan

kehidupan.

3) Dakwah sebagainadziran.Sejalan dengan

perannya sebagai pemberi kabar gembira,

dakwah juga berperan sebagai pemberi

peringatan.

4) Dakwah berperan sebagaidaa’iyan ilallah.

Dawkah adalah panglima dalam memeilhara

keutuhan umatsekaligus membina kualitas

umatsesuaidenganidealisasiperadabanyang

dikehendakinya. Proses rekayasa sosial

berlangsung dalam keteladanan kepribadian,

sehingga ia senantiasa berlangsung dalam

prosesyangbersahaja,tidakberlebihanyakni

selalumenisyaratkanpanggilanspiritualuntuk

tetapmenjadimanusia.

5) Dakwah berperan sebagaisiraajan munira.

Sebagai akumulasi dari peran-peran

sebelumnya,dakwahmemiliki peran sebagai

pembericahaya yang



49

menerangikegelapansosialataukegersangan

spiritual. Ia menjadipenyejuk ketika umat

menghadapi berbagai problema yang tak

pernahberhentimelilitkehidupanmanusianya

(AsepMuhtadidkk,2003:17-18).

3.TujuanDakwah

Tujuan dakwah yaitu tidaklain adalah untuk

membuatmanusiamenjadilebihbaikdalam ilmu,

akhlaq,ketakwaan,dankeya)kinan.Bukanhanya

umatislam saja tetapijuga non muslim harus

menjaditargetdakwah.Agartujuandakwahdapat

tercapaiuntukmembuatmanusiamampu untuk

menerimaislam secaralapangdantanpapaksaan.

Adapun tujuan dakwah yang utama dan paling

pertama yaitu menyembah Alloh SWT (Yuyun

Affandi,2015:27).

Dakwah merupakan rangkaian aktifitas atau

program yangberkesinambunganuntukmencapai

suatu tujuan.Tujuan dakwah yang jelas akan

berfungsimemberiarahgerakdanlangkahdakwah,

sehinggasemuakomponen yang terlibat dalam

prosesdakwah
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dapat melakukan evaluasi setiap diperlukan,

sampai sejauh mana tujuan dakwah yang

digariskan telah tercapai. Jika ditinjau dari

pendekatan system, tujuan dakwah merupakan

salah satu unsurdalam sistem dakwah (Asep

Muhidin,2002:144).

MenurutAnwarArifin,tujuandakwahadalah:

1) Menghasilkan kehidupan yang damai,

sejahterabahagiadanselamat

2)Mewujudkan masyarakat islam, yang

didalamnya setiap individu merasakan diri

telah mencapai derajatnya dan kualitas

tertingggisebagaimanusia,sesuaifitrah

kejadiannyadanmerasakankehidupanyang

islami

3) Menyempurnakan kehidupan manusia

dengan bertitik tolak pada akhlak (Anwar

Arifin,2011:

30)

4.Unsur-unsurDakwah

Unsur-unsur dakwah terdiri da’I (subjek

dakwah), mad’u (sasaran dakwah), maddatu

dakwah(pesandakwah),tariqahdakwah(metode

dakwah),wasilah
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dakwah (media dakwah)dan asardakwah

(efekdakwah)(MohAbdulAziz,2004:75).

1)Da’i

Unsur pertama adalah da’i. Da’i

adalahpelakudanpenggerakkegiatandakwah,

yaitu berusaha untuk mewujudkan islam

dalam semuasegikehidupanbaikpadatataran

individu, keluarga, masyarakat, umat dan

bangsa(IlyasIsmaildanPrioHotman,2011:74)

2)Mad’u

Mad’u adalah orang yang menjadi

sasarandakwahislam baikperoranganmaupun

kelompok.Mereka adalah orang-orang yang

harus mendapat pencerahan dari kegiatan

dakwahdanberhaksecarabebasamenerima

atau menolak isi pesan dakwah. Mad’u

mencakupsemuamanusiayangmengabaikan

amanattaklif(tanggungjawab)sebagaikhalifah

Allohdimukabumi.

3)MaddatuDakwah

Pesandakwah,isipesanataumateri
yang

diterapkanda’ikepadamad’udalam suatu
momen
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tablig,tanfiz atau kedua-keduanya.Menurut

Jalaluddin Rahmat pesan terdiri dari tiga

kategori.Pertama isipesan,kedua struktur

pesandanketigaimbauanpesan.(Muhammad

Sultohon,2015:45)

4)ManhajDakwah

ManhajDakwah dalam identik bahasa

arab adalah tariqoh. Manhaj memuat arti

manner, method dan procedure. Literatur

dakwah menyebutkan tiga metode dakwah,

pertama bilhikmah,kedua metode mau’izah

hasanahdanketigametodemujadalah.

5)WasilahDakwah

Wasilah Dakwah adalah alat yang

menghubungkanda’idanmad’udalam proses

penyampaian pesan dakwah kepada mad’u.

Dalam prosesnyadakwahwasilahdakwahyang

dapatdigunakan meliputilima macam yaitu

lisan,tulisan,lukisan,audiovisual(alatyang

merangsang indra pendengaran dan

penglihatan)danakhlakk(perbuatan-perbuatan

nyata yang mencerminkan ajaran islam).(M.

MunirdanWahyuIllahi,2006:

32).
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6)MetodeDakwah

Metode adalah jalan atau cara yang

dipakaijurudakwahuntukmenyampaikanajaran

materidakwah islam.Dalam menyampaikan

suatupesandakwah,metode sangat penting

perannya,karenasuatupesandakwahwalaupun

baik,makapesanitubisasajaditolakolehsi

penerima pesan.Ketika membahas tentang

metode dakwah,maka pada

umumnyamerujukpadasuratan-Nahl:125

“Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-

mu dengan hikmah[845]dan pelajaran yang

baik danbantahlahmerekadengancarayang



baik.Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang

lebih
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mengetahuitentang siapa yang tersesatdari

jalan-Nyadan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orangyangmendapatpetunjuk.”

a)Bi-al Hikmah, yaitu berdakwah dengan

memperhatikansituasidankondisisasaran

dakwah dengan menitik beratkan pada

kemampuan mereka,sehingga didalam

menjalankanajaran-ajaranislam selanjutnya,

mereka tidak lagimerasa terpaksa atau

keberatan.

b)Mau’izatulHasanah,yaituberdakwahdengan

memberikan nasihat-nasihat atau

menyampaikanajaran-ajaranislam dengan

rasa kasih sayang,sehingga nasihatdan

ajaran islam yang disampaikan itu dapat

menyentuhhatimereka.

c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu

berdakwahdengancarabertukarpikirandan

membantah dengan cara yang sebaik-

baiknyadengantidakmemberikantekanan-

tekananyangmemberatkanpadakomunitas

yangmenjadisasarandakwah.
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7)AtsarDakwah

Atsar Dakwah dalam bidang dakwah

menunjuk pada pengertian efek yang

membekas,menyentuh atau mempengaruhi

mad’u sebagaibagian dari proses dakwah

yang mengenainya.Setiap proses dakwah

selalumenerpaoranglain.Halituartinya,pesan

dakwahdalam prosesdakwahselalumengenai

orang sehingga pada orang yang terkena

terpaan pesan dakwah itu terdapat bekas,

pengaruh,tanda atau kesan yang berkaitan

denganisipesandakwah(MuhammadSultohon,

2015:66).

8)Efek/Pengaruhdakwah(Atsar)

Atsar(efekseringdisebutdenganfeed

back (umpan balik)dariproses dakwah ini

sering dilupakan atau tidak banyak menjadi

perhatian da’i. Kebanyakan mereka

menganggap bahwa setelah dakwah

disampaikan,makaselesailahdakwah.Padahal

atsarsangatbesarartinya dalam penentuan

langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa

menganalisis astar dakwah, maka

kemungkinan
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kesalahan strategi yang sangat

merugikanpencapaiantujuandakwahakan

terulangkembali.

Sedangkan atsar(efek)menurutGoys

adalah pengaruh kuat dariseseorang atau

kelompokorangdalam menjalankantugasdan

kedudukannya yang sesuaidengan statusnya

(Soemarwoto,1998:35).Sedangkanatsar(efek)

secara sederhana adalah dapatdiartikan

sebagaiakibat atau pengaruh ketika akan

mengambil suatu keputusan yang sifatnya

timbalbalik antara satu orang dengan yang

lainnya.

5.PengertianStrategiDakwah

Strategibersumberdarikata strategos yang

berkembangdarikatastratos(tentara)dankata

agein(memimpin).Isitilahstrategidipakaidalam

konteks militer sejak zaman kejayaanYunani-

Romawi sampai masa awal industrialisasi.

Kemudian istilsh strategimeluas ke berbagai

aspek kegiatan masyarakat,termasuk dalam

bidangkomunikasidandakwah(Arifin,

2011:227).

Strategijuga dapatdipahamisebagaisegala

caradalam kondisi tertentu agar memperoleh



hasilyang
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diharapkan secara maksimal.Dengan demikian,

strategidakeah dapatdiartikan sebgaiproses

menentukan cara dan daya upaya untuk

menghadapi sasaran dakwahdalam situasidan

kondisitertentu guna mencapaitujuan dakwah

secara optimal(Pimay 2005:50).Pilihan cara

tersebuttentudenganmelihatpadaefektifitasnya

dankemungkinanrisikoyangharusdihadapi(Tohir,

2012:

243). Sebagai seorang da’i dituntut untuk

merumuskan strategi dakwah, guna

memperhitungkankondisidansituasi(ruangdan

waktu)yang akan dihadapidimasa depan,guna

mencapaiefektivitasataumencapaitujuan(Arifin,

2011:227).

MenurutMuhammadAliAzizdalam bukuIlmu

Dakwah,Strategi dakwah adalah perencanaan

yangberisirangkaiankegiatanyangdidesainuntuk

mencapaitujuan dakwah tertentu.Ada dua hal

yangperludiperhatikandalam halini,yaitu:

a. Strategimerupakan rencana tindakan

(rangkaian kegiatan dakwah) termasuk

penggunaan metode dan pemanfaatan

berbagai sumber daya atau kekuatan.

Dengandemikianstrategimerupakan
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proses penyusunan rencana kerja belum

sampaipadatindakan.

b.Strategidisusununtukmencapaitujuan
tertentu.

Artinya, arah dari semua keputusan

penyusunan strategi adalah pencapaian

tujuan.Olehsebabitusebelum menentukan

strategi,perludirumuskantujuanyangjelas

sertadapatdiukurkeberhasilannya.

Strategi menurut Arifin adalah

keseluruhankeputusankondisionaltentang

tindakan yang akan dijalankan, guna

mencapaitujuan.Jadi,merumuskanstrategi

dakwah,berartimemperhitungkan kondisi

dansituasi(ruangdanwaktu)yangdihadapi

dimasadepan,gunamencapaiefektivitas

atau mencapai tujuan. Dengan strategi

dakwah,berartidapatditempuh beberapa

cara memakaikomunikasisecara sadar

untuk menciptakan perubahan pada diri

khalayakdenganmudahdancepat.

Dalam pengertian lain dijelaskan pula

strategidakwahislam adalahperencanaan

dan
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penyerahan kegiatan dan oprasidakwah

islam yang dibuatsecara rasionaluntuk

mencapaitujuan-tujuanislam yangmeliputi

seluruhdimensikemanusiaan.Mohammad

Muhdi Syamsuddin menyebutkan bahwa

tujuan pokok yang hendak dicapai,oleh

islam adalah restorasidan rekonstruksi

kemanusiaan secara indifidudankolektif

untuk membawanya ke tingkat kualitas

yang tertinggi (SyukradiSambas,

2007:138).

Strategidakwah artinya sebagaimetode,

siasat,taktikataumeniversyangdipergunakan

dalam aktivitas (kegiatan dakwah). Strategi

dakwah yang dipergunakan didalam usaha

dakwah harus memperhatikan beberapa azas

dakwahantaralainyaitu:

a.Azaz filosofis, azaz ini

terutama membicarakan masalah

yangerathubungannyadengantujuan

-tujuan yang hendak dicapaidalam

prosesataudalam aktivitasdakwah



60

b.Azaz kemampuan dan keahlian
Da’i

(achievementandprofessional),

c.Azaz sosiologis, azaz ini

membahas masalah-masalah yang

berkaitandengansituasidankondisi

sasaran dakwah. Misalnya politik

pemerintahan setempat, mayoritas

agamadidaerahsetempat,filosofis

sasaran dakwah sosio kultural

sasarandakwahdansebagainya.

d.Azazpsychologis,azazinimembahas

masalah yang erat hubungannya

dengankejiwaan manusia,seorang

Da’i adalah manusia, begitupun

sasaran dakwahnya yang memiliki

karakter(kejiwaan)yang unik yakni

berbedasatusamalainnya.Apalagi

masalah agama,yang merupakan

masalah ideologyatau kepercayaan

(rukhaniah)tak luputdarimasalah-

masalah psychologis sebagaiazaz

(dasar)dakwahnya.
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e.Azazefektifitas dan efesiensi,azaz

ini maksudnya adalah di dalam

aktivitas dakwah harus berusaha

menseimbangkanantarabiaya,waktu,

maupun tenaga yang dikeluarkan

denganpencapaianhasilnya,bahkan

waktubiayadantenagasedikitdapat

memperoleh

f. hasil yang semaksimal mungkin.

Dengan kata lain ekonomis biaya,

tenaga dan waktu tapi dapat

mencapai hasil yang semaksimal

mungkin atau setidak- tidaknya

seimbang antarakeduanya(Asmuni

Syukir,1983:32-33).

6.Macam-macam StrategiDakwah

Dalam bukuAliAzizada3strategiyangmerujuk

ke Al-Bayaunidalam kitab AlBayanunikktab itu

disebutdenganManhajyangitumenurutAliAziz

strategi.Menurut Kamus Besar Bahasa Arab

Manhaj adalahjalanyangjelasdanterangdan

menurutKamusBesarBahasaIndonesiastrategi

adalahilmuatausenidalam
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menggunakansumberdayabangsa-bangsauntuk

melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang

maupundamai. Dalam hal seperti ini saya

sepakat dengan dengan pendapat Ali Aziz.

MenurutMuhammad Al-Bayanuniberpendapat

bahwastrategidakwahdibagidalam tigabentuk,

yaitu:

1.Strategisentimental(almanhajal-athifi)

Strategi dakwah yang memfokuskan

aspekhatidanmenggerakanperasaandan

batinmitradakwah.Memberimitradakwah

nasihat yang mengesankan, memanggil

dengan kelembutan, atau memberikan

pelayanan yang memuaskan merupakan

beberapa metode yang dikembangkan

dari metode ini. Strategi inisesuai

untuk mitra dakwah yang masih awam

ataukalanganpedesaan.

2.Strategirasional(al-manhajal-aqli)

Strategi dakwah dengan beberapa

metodeyangmemfokuskanpadaaspekakal

pikiran.Metodeinimendorongmitradakwah

untukberfikir,merenungkandanmengambil

pelajaran.
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3.Strategiindrawi(al-manhajal-hissi)

Strategi indrawi juga dapat

dinamakan dengan strategiilmiah.Ia di

definisikan sebagaisistem dakwah atau

kumpulan metode dakwah yang

berorientasi pada panca indra dan

berpegangteguhpadahasilpenelitiandan

percobaan. Metode yang dihimpun oleh

strategi ini adalah praktik keagamaan,

keteladanan,danpentasdrama(Ali,2009:

351). Metode ini lebih cocok untuk

kalanganremajamaupunanak-anak.

Strategi rasional (al-manhaj al aqli)

adalah dakwah dengan beberapa metode

yangmemfokuskanpadaaspekakalpikiran.

Strategiinimendorongmitradakwahuntuk

berpikir, merenungkan dan mengambil

pelajaran.Pengguna hukum logika,diskusi

ataupenampilancontohdanbuktisejarah

merupakanbeberapa metode daristrategi

rasional. Contohnya adalah berdiskusi

tentang jihad,babi,alkhol,poligamidan

sebagainya.
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Strategiindrawi(almanhajal-hissi)juga

dapat dinamakan dengan strategi

eksperimen atau strategi ilmiah. Ia di

definisikan sebagaisistem dakwah atau

kumpulan metode dakwah yang

berorientasi pada pancaindra dan

berpegangteguhpadahasilpenelitiandan

percobaan.

Diantara metode yang dihimpun oleh

srategi ini adalah praktik keagamaan,

keteladanandanpentasdrama.

Selaindaristrategi-strategitersebutada

beberapastrategipuladisebutkandalam Al-

Qurandiantaranyayaitu:

a. Strategitilawah,denganstrategiini

mitra dakwah diminta

mendengarkan penjelasan

pendakwah atau mitra dakwah

membacasendiripesanyangditulis

oleh pendakwah. Demikian ini

merupakan transferpesan dakwah

dengan lisan dan tulisan.Penting

dicatat yang dimaksud ayat-ayat

AllahSWT.Bisamencakup
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yang tertulis dalam kitab sucidan

yangtidaktertulisyaitualam semesta

dengan segala isi dan kejadian-

kejadiandidalamnya.

b. Strategitazkiyah,(menyucikandiri),

jikastrategi tilawah melelui indra

pendengarandanpenglihatan,maka

strategi tazkiyah melalui aspek

kejiwaan.Salah satu misidakwah

adalah mensucikan jiwa manusia.

Kotoran jiwa dapat menimbulkan

berbagai masalahbaikindifiduatau

sosial,bahkanmenimbulkanberbagai

penyakit, baik penyakit hati atau

badan.

c. Strategita’lim,strategiinihampir

samadengan strategitilawah yakni

keduanya mentransformasikan

pesan dakwah.Akantetapi,strategi

ta’lim bersifat lebih mendalam,

dilakukan secara formal dan

sistematis.Artinya,metodeinihanya

dapatditerapkanpadamitradakwah

yang
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7.StrukturStrategi

tetap,dengan kurikulum yang telah

dirancang,dilakukansecarabertahap,

serta memiliki target dan tujuan

tertentu.

Dalam mensukseskan tujuan dakwah,strategi

memliki dua macam struktur diantaranya adalah

strukturinternaldanstruktureksternal.

a.StrukturInternal

1)PenguasaanPesan

MenurutJasmes McCroskey Da’idapat

memiliki kredibilitas karena kompetensi

penguasaanterhadappesanyangdisampaikan.

Dalam istilahagamaislam pesandisebut

denganmaudu(pesanislam)yangartinyamateri

atausegalasesuatuyagharusdisampaikanoleh

Da’i (subyek dakwah) kepada mad’u (objek

dakwah)yaitukeseluruhan ajaran islam,yang

ada di dalam kitabullah dan sunah RasulNya,

atau yang disebut juga dengan al- haq

(kebenaranhakiki)yaitual-islam yangbersumber

darial-qur’an.
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Disampingitupesanharusdisesuaikandengan

kondisidan karakteristik khalayak sebagaimana

khalayakharus diajak,bahkan harus dimohon atau

dibujukdenganpesandakwahpersuasifdanmetode

dakwahpersuasive.

Syarat yang perlu diperhatikan dalam

merencanakan dan menyusun pesan, yaitu

menentukantemadanmateri(maddah)dakwahyang

sesuaidengan kondisidan situasikhalayak.Dalam

ilmu komunikasi dijelaskan bahwa syarat utama

sebuah pesan dalam memengaruhikhalayak,ialah

pesanitumampumembangkitkanperhatiankhalayak.

Halinijugaberkaitkandenganfaktorsiapa(da’iatau

mubaligh) yang akan menyampaikan atau

menyajikan pesan atau materi(maddah)dakwah

tersebut.Halinipenting diperhatikan karena suatu

pesanataumateri(maddah)dakwahyangsama,tetapi

disampaikan oleh da’iatau mubaligh yang berbeda

kepadakhalayakyangsamaakanmenimbulkan efek

yang berbeda. Demikian juga suatupesanyang

samadisampiakanolehda’iataumubalighyangsama,

tetapikepada khalayak yang berbeda,juga akan

menimbulkanefekyangberbedapula.
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Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi

menjadidua,yaitupesanutama(al-qur’andanhadits)

danpesantambahanataupenunjang(selainal-qur’an

danhadits).Dalam mengutipayatal-qur’ansebagai

pesandakwah,ada beberapa etika yang harus

diperhatikan yaitu,penulisanataupengucapanayat

al-qur’anharusbenar,penulisan atau pengucapan

ayat al-qur’an sebaiknyadisertaiterjemahannya,

sebaiknyaayatal-qur’anditulispadalembaranyang

tidakmuudahdiletakkanpadatempatyang kotor

atau,mudah terinjak,penulisan ataupengucapan

ayat al-qur’an sebaiknya tidak dipenggal dari

keseluruhan ayat, agar terhindar dari distorsi

pemahaman,sebaiknyaayatal-qur’andibacadengan

tartildan jelas,ketika mengutip ayat al-qur’an,

sebelumnya perludidahuluiungkapanatautulisan

“AllahSwtBerfirman”,antaraayatyangdikemukakan

dengan topik dakwah harus sesuaidan relevan,

sebelum membaca ayat al-qur’an, pendakwah

hendaknyamembacata’awwudhdanbasmalah.
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Disamping itudalam mengutip hadits-hadits

NabiSaw ada beberapa etika juga yang harus

diperhatikan oleh para pendakwah. Diantaranya

adalah,penulisan atau pengucapan hadits harus

benar,penulisan atau pengucapan matan hadits

sebaiknyadisertaiterjemahannya,agarpengertiannya

dapat dipahamioleh mitra dakwah,nama Nabi

Muhammad Saw atau Rasulullah Saw sertanama

perawisahabatdanperawipenuliskitabhaditsharus

disebutkan, pendakwah harus memprioritaskan

haditsyanglebihtinggikualitasnya,pengungkapan

haditsharussesuaidengantopicyangdibicarakan.

2)KreadibilitasDa’i

Kreadibilitas seorang Da’i menurut Jasmes

McCroskeydapatdimilikikarena,competenceyaitu

kompetensiatau penguasaan terhadap substansi

yangdisampaikan,attitudeyaitusikaptegaspada

prinsip,intentionyaitutujuanyangbaik,personality

yaitukepribadianyanghangatdanbersahabat,dan

dynamism yaitu dinamika yang menunjukkan cara

penyajianyangmenarikdantidakmembosankan.
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Selain itu Hovland dan Wiss dalam Rahmat

menjelaskanbahwakredibilitasatauethositu,terdiri

daridua komponen yaitu ekpertise yaitu keahlian

tentangtopikyangdibicarakandantrustworthiness

yaitu dapat dipercaya karena cerdas, mampu,

berakhlakmulia,tahubanyak,berpengalaman atau

terlatih, karena “jam terbang” nyasudahbanyak.

SejalandenganituBarlomenyebutbahwakredibilitas

seseorangbisatimbuljikamemiliki:communication

skillyaitu keterampilan berkomunikasi,knowledge,

pengetahuan yang luas tentang substansi yang

disampaikan,attitudeyaitusikapjujurdanbersahabat

dan social and cultural system yaitu mampu

beradaptasidengansistem sosialdanbudaya.

Selanjutnya kredibilitas adalah seperangkat

persepsikhalayak tentang sifat-sifat komunikator,

sehingga sesungguhnya kredibilitas tidak melekat

dalam diri komunikator. Namun demikan

kredibilitas berkenaandengansifat-sifatkomunikator

yang selanjutnya disebut sebagai komponan

kredibilitas sebagaimana yangdisebutkanolehpara

pakaryangtelahdisajikandiatas.
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Komunikatordalam dakwah(da’iataumubaligh)

akanmendapatcitradiriyangbaiksebagaiorangyang

memiiki kredibilitas (al-amin) karena cerdas

((menguasai masalah), mampu berkomunikasi,

berakhlak mulia,tahu banyak,berpengalam atau

terlatih.Sebaliknyakomunikatordakwah,yang tidak

memilkikredibilitas,akan memilikicitra diri yang

rendah bagi khalayak, karena dapatdipandang

sebagaiorangyangbodohdantidakberpengalaman.

Selain itu komunikator dakwah,juga dinilaioleh

khalayak dari segi moralitas seperti kejujuran,

kesopanan,ketulusandansebagainya.

Segala komponen kredibilitas tersebutdapat

membangun charisma,yaitu sifatluarbiasa yang

melekatpadadiriseorangtokohdakwah,yangmenarik

danmampumengendalikansikap,opinidanprilaku

publik.Tokohyangkharismatikmemilikipesona yang

mendekati “gaib”dan tumbuh dalam waktu lama.

kharismadapatjugaterbangunmelaluiketurunanatau

keluarga,atau karena berkuasa,sehingga faktor

keahliandapatdikalahkanolehfaktorketurunan itu,

terutama dalam masyarakat yang
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berpendidikan rendah atau dalam
masyarakat

“paternalistik”.

Denganuraiantersebut,makakharismadapat

jugadiperolehkarenakredibilitasataual-aminyaitu

dapatdipercayakarenakarakterdanmoralitasyang

terpujidalam pergaulanditengah-tengahmasyarakat.

Kepercayaan itujugatumbuhkarenaadanyakeahlian

atau kemampuan dan keterampilan dalam

menyampaikan materidan substansipesan yang

dikuasainya. Keahlandiperoleh dalam waktuyang

lama melaluipembelajaran atau pendidikan formal

maupuninformal.

3)KinerjaTim

Sopiah mengungkapkan bahwa tim kerja

merupakankelompokyangupaya-upayaindividualnya

menghasilkansuatu kinerja yang lebih besar dari

padajumlah darimasukan individu– individu.Suatu

tim kerjamembangkitkansinergipositiflewatupaya

yangterkoordinasi. Upaya-upaya individualmereka

menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih

besardaripadajumlahmasukanindividutersebut.Dari

definisidiatasdapatditarikkesimpulanbahwakinerja

yangdicapai
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olehsebuahtim lebihbaikdaripadakinerjaperindividu

disuatuorganisasimaupunperusahaan.

TahapDalam MembangunKerjaTim Menurut

Hutasuhutada5tahap/langkahdalam membangun

sebuahkerjatim,antaralain:

a)MembentukStrukturTim

MenurutCohen,Strukturtim dapatmengarah

pada produktivitas organisasi,kepuasan kerja yang

lebihtinggi,danresponyang lebihefektifterhadap

tekanan kompetisi.Sedangkan Arnold mengatakan,

Struktur tim juga meningkatkan pemberdayaan

karyawandankomitmenkaryawan.

b)MengumpulkanInformasi

Membangun tim harus dimulai penilaian

diri anggota kelompok (self-assesment), untuk

mengetahuikelemahan dan kekuatan yang dimiliki

oleh setiap anggota. Pengembangan tim dapat

ditetapkanberdasarkandatayangdiperolehdarisurvai

tentangsikap,wawancaradengananggota tim,dan

pengamatan atas diskusi-diskusikelompok.Cara-

caratersebutbermanfaatuntukmenilaisejumlah hal,

antaralainiklim komunikasi,rasasaling
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percaya,motivasi,kemampuan memimpin,

pencapaiankonsensus,dannilaikelompok.

c)MembicarakanKebutuhan

Tim harusmendiskusikannyasecaraterbuka,dan

mencobamenginterpretasikannya.Melaluiprosesini

akanditemukansejumlahkebutuhan;kekuatanyang

adaharusdicobadipertahankan dan dikembangkan

sedangkankelemahanharussegeradiatasi.Prosesini

bisaberlangsungdalam beberapakalipertemuanguna

menemukanhal-halyangmemangsangatdibutuhkan.

d)MerencanakanSasarandanMenetapkanCara
Pencapaiannya

Tim harusmenetapkantujuandanmisinya,serta

menetapkanprioritaskegiatan.Konsultanakansangat

membantu dengan cara memberikan saran-saran

tentangteknikataukegiatanyangmungkindilakukan

dalam upayamencapaitujuan.

e)MengembangkanKeterampilan

Sebagian besarproses pembangunan tim akan

memusatkan kegiatannya pada pengembangan

ketrampilanyangdiperlukanuntukmenciptakantim

yangberkinerjatinggi.
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8.PengertianKyai

Kyaiatau kiaiadalah orang yang memiliki

keilmuandibidangagamaIslam,amalandannakhlak

yang sesuai dengan ilmunya. Berikut beberapa

pendapatmenurutparapakaratauahli:

-MenurutSaifulAkhyarLubis (2007),berpendapat

bahwakyaiadalahtokohsentraldalam suatupondok

pesantren, maju mundurnya pondok pesantren

ditentukanolehwibawadan charisma sang kyai.

Karena itu,tidak jarangterjadiapabilasangkyaidi

salahsatu pondok pesantren wafat,makapamor

pondokpesantrentersebutmerosotkarenakyaiyang

menggantikannya tidak sepopuler kyaiyang telah

wafatitu.

-MenurutAbdullahibnuAbbasdalam HamdanRasyid

(2007),berpendapatbahwakyaiadalahorang-orang

yangmengetahuibahwaAllohSWTadalahDzatyang

berkuasaatassegalasesuatu.



76

-Menurut Mustafa al-Maraghi,menyatakan bahwa

sebenarnyakyaiadalahorang-orangyangmengetahui

kekuasaan dan keagungan Alloh SWT sehingga

merekatakutmelakukanperbuatanmaksiat

-Menurut Nurhayati Djamas (2008) berpendapat

denganmengatakanbahwakyaiadalahsebutanuntuk

tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok

pesantren.

Pada umumnya sebutan kata kiai sangat

populardigunakan dikalangan komunitassantri.Ini

dikarenakan kyaimerupakan elemen sentraldalam

kehidupan pesantren,tidak saja karena kyaiyang

menjadipenyangga utama kelangsungan system

Pendidikan dipondok pesantren,tetapijugakarena

sosokkiaimerupakancerminandarinilaiyanghidup

danmenjadiciridaripesantrensepertiikhlas,tawadhu

dan orientasi kepada kehidupan ukhrowi untuk

mencapairiyadhah.Inijugamendefinisibahwakyai

merupakan elemen yang paling esensial dari

suatupesantren.

Kyaiadalahseseorangyangahliagamaislam,

baikmenguasaiilmufiqh,ilmutauhiddanilmuagama

lainnya,
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dan mempunyaiintegritas kepribadian yangtinggi,

berakhlak mulia serta berpengaruh di dalam

masyarakat(IndraHasbi,2003:22)Kyaiberasaldari

bahasaJawayangberartiAgungatauKeramat,kyai

jugadiberikankepadalaki-lakiyangsudahlanjutusia,

arif, dan dihormati sebagai gelar. Di Indonesia

mengartikan Kyai secara khusus, bahwa yang

mempunyai gelar Kyai adalah seseorang yang

mempunyai lembaga atau pendiri dari lembaga,

khususnyaketurunandariKyaiitusendiri,dansebagai

seorangmuslim yangmengabdikandirikepadaAlloh

SWT semata, juga menyebarkan dan mendalami

Islam sebagaiajarandanpandanganmelaluilembaga

pendidikanpesantren.

EndangTurmudimembedakankyaimenjadi

empatmacam yaitu:

1) Kyai pesantren, adalah kyai yang memuaskan

perhatian pada mengajar di pesantren untuk

meningkatkan sumber daya masyarakat melalui

peningkatanpendidikan

2)Kyaitarekat,memusatkan kegiatan mereka dalam

membangun batin (dunia hati)umatislam.Karena

tarekatadalahsebuahlembagainformal.Sedangakan

para pengikutkyaitarekatadalah anggota formal

gerakantarekat.
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3)Kyaipolitik,merupakantipologikyaiyang
mempunyai

concern(perhatian)dalam duniaperpolitikan.

4) Kyaipanggung,adalah para dai.Melaluikegiatan

dakwah merekamenyebarkan dan mengembangkan

islam (EndangTurmudi,2003:32)

5) Kyai kampung, adalah seorang da’i yang

melakukan kegiatan dakwah diperkampungannya

sendiriuntukmemajukandakwahislam berkembang

lebihluasdandapatmengembangkanagamaislam.

Seorangkyaimempunyaitingkatkesholehanyang

lebih tinggidibandingkan dengan masyarakatpada

umumnya.Salahsatunyaterlihatdarikeikhlasannya

dalam mentransformasikansuatudisiplinilmukepada

masyarakat,sehingga ia tidak menuntutupah dari

usahanyadalam memberikanilmu,inidapatdilakukan

karena orientasinya adalah pengabdian secara

menyeluruh dalam mengemban tugasnya sebagai

pemukaagama.KarenainilahKyaidijadikan sebagai

teladan bagi seluruh masyarakat atau orang

sekitarnya.

Masyarakatbiasanyamengharapkanseorangkyai

dapat menyelesaikan persoalan-persoalan

keagamaan praktis
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sesuai dengan kedalaman pengetahuan yang

dimilikinya.Semakintinggikitab-kitabyangiaajarkan

akan semakin dikagumi dan diharapkan dapat

menunjukan kepemimpinannya, kepercayaannya

kepadadirisendiridankemampuannya,karenabanyak

orangyangdatangmemintanasehat dan bimbingan

dalam banyak hal.Ia jugadiharapkanuntukrendah

hati,menghormatisemuaorang,tanpamelihattinggi

rendahnyakelassocial,kekayaandanpendidikannya

banyak prihatin dan penuh pengabdiankepada

Tuhan dan tidak pernah berhenti memberikan

kepemimpinankeagamaan,sepertimemimpinsholat

lima waktu, memberikan khutbah jum’ah dan

menerimaundanganperkawinan,kematiandanlain-

lain(DhofierZamakhasyari,1982:60).

Ciri-cirikyaimenurutSayyidAbdullohbinAlwiAl-

Haddad dalam kitabnya An-Nashaihud Diniyah

mengemukakan sejumlah kriteria atau ciri-ciri

diantaranya ialah:Dia takutkepada Alloh,bersikap

zuhud padadunia,merasacukup (qana’ah)dengan

rezekiyang sedikitdan menyedekahkan harta yang

dimilikinya untukyang membutuhkan. Kepada

masyarakatdia suka memberi
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nasihat,beramarma’rufnahimunkardanmenyayangi

merekasertasukamembimbingkearahkebaikandan

mengajak kepada hidayah.Kepada mereka ia juga

bersikap tawadhu,berlapang dadadan tidaktamak

pada apa yang ada pada mereka serta tidak

mendahulukanorangkayadaripadayangmiskin.Dia

sendiriselalubergegasmelakukanibadah,tidakkasar

sikapnya,hatinya tidakkerasdan akhlaknyabaik,di

dalam ShahihMuslim disebutkandariibnuMas’udra,

dia berkata Rasulullah saw bersabda” tidak akan

masuk surga orang yang didalam hatinya ada

kesombonganmeskipunseberatzaarah(HR.Muslim)

9.FungsidanPerananKyai

Kyaidalam masyarakattidakhanyasebagaiguru

atauorang yangahlidalam agama,iajugabertindak

sebagai penjaga solidaritas masyarakat. Peran

strategiskyaidalam memeliharastabilitassocialdan

solidaritas kolektif.Dimasyarakat seorang kyai

mempunyaifungsidan perananyangsangatpenting

sekali,diantaranya:

a)SebagaiUlama
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Kyaisebagaiulama artina ia harus mengetahui,

menguasaiilmu tentang agama islam,kemudian

menafsirkan ke dalam tatanan kehidupan di

masyarakat,menyampaikan dan memberi contoh

dalam pengalaman dan memutuskan perkara yang

dihadapiolehmasyarakat.Ulamaadalahseorangyang

ahlidalam ilmu agama islam dan ia mempunyai

intergritas kepribadian yang tinggidan muliia serta

berakhlakulkarimah dan ia sangatberpengaruh di

tengah-tengahmasyarakat.

Syaratulama adalah orang yang takutkepada

AllohSWTdalam artianiaorangyangbertaqwatakut

terhadapAllohdenganmenghindariseluruhlarangan-

larangan-Nyadan selalu mengikuti perintah-Nya

(Zainal Arifin,

2003:308).

b)SebagaiPengendalianSosial

ParakyaikhususnyadidaerahJawamerupakan

sektorkepemimipinan Islam yang dianggap paling

dominandanselamaberabad-abadtelahmemainkan

peranan yang menentukan dalam proses

perkembangan social, kultural,dan politik.Berkat

pengaruhnyayangbesarsekalidimasyarakat,seorang

kyaimampumembawamasyarakatnya
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kemana ia hendakidengan demikian seorang kyai

mampumembawamasyarakatnyakemanaiahendaki

dengan demikian seorang kyai mampu

mengendalikan keadaan sosialmasyarakat yang

penuh dengan perkembangan dan perubahan itu.

Seperti yang dikatakan Horisoki bahwa “Kyai

berperan kreatif dalam perubahan sosial, bukan

karena sang Kyaimeredam akibatperubahan yang

terjadi, melainkan justru karena mempelopori

perubahan sosialdengan cara sendiri”.Kyaiyang

terkenal dengan memimpin yang tradisional ini

ternyata mampu mengendalikan masyarakatakibat

dariperubahanyangterjadidenganmemberikansolusi

yangtidakbertentangandengankaidah-kaidahajaran

islam.Sepertijuga dikatakan Horikosiilmu-ilmu

agama islam digunakan secara kreatif untuk

melakukan antisipasi terhadap kebutuhan akan

perubahan,disamping sebagaialatpenentu mana

bagianyangesensidarikehidupan yang tidak dapat

ditawar-tawar lagi danharusdipertahankan(Zainal

Arifin,2003:309).

c)SebagaiPenggerakPerjuangan

Kyaisebagaipemimpintradisionaldi

masyarakatsudahtidakdiragukanlagifungsinya



sebagaipenggerak
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perjuangan masyarakat setempat untuk mencapai

tujuan yang diharapkan oleh masyarakatnya.Sejak

zamancolonialBelandaparakyaisudahbanyakyang

memimpin rakyat untuk mengusir para penjajah.

Bahwaislam dizamanpenjajahanBelandamerupakan

faktor nomor satu bagikelompok-kelompok suku

bangsayangtinggalberpencar-pencar di berbagai

kepulauan itu semua tidak lepas darigerakan

perjuanganparakyainya(DhofierZamakhasayari,

1982:172).

10.MadrasahDiniyah

Salah satu Lembaga Pendidikan keagamaan

padajalursekolah yang diharapkan mampu secara

terusmenerusmemberikanPendidikanagamaislam

kepadaanakdidikterpenuhipadajalursekolahyang

diberikanmelaluisystem klasikalsertamenerapkan

jenjang pendidikan.Madrasah diniyah adalah suatu

bentukmadrasahyanghanyamengajarkanilmu-ilmu

agama (diniyah). Madrasah ini dibentuk dengan

keputusanMenteriAgamaTahun1964,materiyang

diajarkanseluruhnyaadalahilmu-ilmuagama.
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Madrasahinimerupakansekolahtambahanbagi

siswayangbersekolahdisekolahumum.

Madrasahdiniyahyangadasaatinimerupakan

perkembangandarimadrasahdiniyahyangtelahada

sejakzamanpenjajahan.Padawaktuituhamperdi

setiapdesaterdapat madrasah diniyah, meskipun

secara materimemilikikesamaanyaknimateri-materi

pelajaran agama sepertiaqidah,akhlak dan lain

sebagainya

Awal mula pendidikan islam di Indonesia

dimulaidengankeberadaanmasjid,pesantren,surau

(langgar) dan madrasah. Seiring dengan

perkembanganzaman,makafungsi dari lembaga-

lembaga tersebut mengalamipergeseran.Mungkin

hanyapesantrendanmadrasahsajayangsampaihari

inieksistensinya masih berfungsisebagailembaga

pendidikan islam.Membincang tentang madrasah

dalam konteks Keindonesiaan adalah lembaga

pendidikanyanglahirdarikebutuhanmasyarakatoleh

masyarakatdanuntukmasyarakat.

Keberadaanmadrasahdiniyahdilatarbelakangi

olehadanya keinginan darimasyarakatislam untuk

belajar
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secara seimbang antara ilmu agama dan ilmu

pengetahuanumum.MadrasahdiIndonesiamemiliki

sejarah yang cukup panjang,eksistensinya bermula

pada abad ke-20. Dalam lintasan sejarah,

eksistensinya madrasah tidak lepas karena adanya

semangat pembaharuan pendidikan yang

dipengaruhiolehislam diTimurtengahdanmerupakan

responterhadapkebijakanpendidikandaripemerintah

Hindia Belanda yang telah mengembangkan

pendidikan dengan system persekolahan terlebih

dahulu.

A)LembagaPendidikanIslam

Kata “lembaga”sebagaimana dalam Kamus

BesarBahasaIndonesia(1999:579-580)berartibadan

atau organisasiyang tujuannya melakukan suatu

penyelidikan keilmuan atau melakukan usaha.

Menurut OmarMuhammad alThoumialSyaibani,

dalam (TotoSuharto

2005:102),pendidikanislam adalahsebagaiproses

tingkahlakuindividudalam kehidupanpribadinyaatau

kehidupan kemasyarakatannya dan alam sekitarnya

melaluiinteraksiyangdilakukanindividutersebut.
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H.M.Arifinmenyebutkan,bahwatujuanproses

pendidikan islam adalah idealitas (cita-cita) yang

mengandungnilai-nilaiislam yangakandicapaidalam

proseskependidikanyangberdasarkanajaranagama

islam secarabertahap.Berdasarkantujuantersebut

maka pendidikan islam memilikipengertian sebuah

proses yang dilakukan manusia seutuhnya,

beriman, dan bertakwakepadaTuhansertamampu

mewujudkaneksistensinyasebagaikhalifahAllohdi

muka bumi,yang berdasarkan ajaran dan sunnah,

maka tujuan dalam konteks iniberartiterciptanya

insan-insankamilsetelahpendidikanberakhir(Arief,

2002:51-16).Jadiyangdimaksudlembagapendidikan

islam adalah lembaga pendidikan atau tempat

berlangsungnya proses pendidikan yang dilakukan

dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku

individu(Suharto,

2005:105).

b)KarakteristikMadrasahDiniyah

Sistem belajardimadrasahdiniyahmerupakan

evolusidarisistem belajardilaksanakandipesantren

salafiyah, karena pada awalnya dalam

penyelenggaraan
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pendidikannya dilakukan dengan cara tradisional.

Adapun cirri khas untuk mempertahankan tradisi

pesantren adalah mempertahankan paradigma

penguasaan “kitab kuning” (Haedari, 2006: 18).

Sementara pada awalnya,sistem pembelajarannya

menggunakanmetode“halaqoh”,yaitumodelbelajardi

managurududukdilantaidikelilingiolehsantri(murid),

dengan mendengarakan penyampaian ilmu- ilmu

agama agama. Namun model halaqoh tersebut

mengalami pergeseran seiring dengan

perkembangan zaman. Adapun perubahan yang

dilakukan darisistem halaqoh ke sistem klasikal.

Perubahan modeltersebutberdampakpada respon

masyarakat(islam)dalam perkembanganpendidikan

islam diIndonesia.

Bergesarnyasistem “halaqoh”yangberlakudi

pesantren ke sistem klasikal di Madrasah

memberikan situasi baru dalam pembelajaran.

Pendidikanagamadimadrasah diniyah digolongkan

pendidikan keagamaan yang tertutup terhadap

pengetahuanumum,sehinggamodelpendidikanyang

sepertiinidisebut dengan “sekolah agama atau

sekolahdiniyah”(Yusuf,2006:277).
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SehubungandenganperkembanganMadrasah

diniyah dimasyarakat,maka untuk memudahkan

pembinaan dan bimbingan Kementrian Agama RI

(Depag RI, 2000:10), pemerintah menetapkan

peraturantentangjenis-jenisMadrasahDiniyahyang

diaturdalam peraturanmenteriAgamaRINomor13

tahun1964yangantaralaindijelaskan:

a.MadrasahDiniyahialahlembagapendidikanyang

memberikan pendidikan dan pengajaran secara

klasikaldalam pengetahuanAgamaIslam kepada

pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10

(sepuluh)orangataulebihdiantaraanak-anakyang

berusia7(tujuh)sampaidengan18(delapanbelas)

tahun.

b.Pendidikandanpengajaran(padamadrasahDiniyah)

selain bertujuan untuk memberi tambahan

pengetahuan agama kepada pelajar-pelajaryang

merasa kurang menerima pelajaran agama di

sekolah-sekolahumum.

c.Madrasahdiniyahadatigatingkatanyaknidiniyah

awaliyah,diniyahwustho,dandiniyahulya.



89

B)TujuanMadrasahDiniyah

SuatupendidikankeagamaanIslam nonformal

yang menyelenggarakan pendidkan agama Islam

sebagaipelengkapbagisiswaSekolahDasar(SD/MI),

yang menyelenggarakan pendidikan islam tingakat

dasar.TujuanMadrasahDiniyahadalahuntuk:

a.Memberikanbekalkemampuandasarkepadawarga

belajaruntukmengembangkankehidupansebagai:

1.Wargamuslim yangberiman,bertaqwadan

beramalsalehsertaberakhlakmulia.

2.Warga Negara Indonesia yang

berkepribadian,percayadirisendiri,sertasehat

jasmanidanrohani

b.Membinawargabelajaragarmemilikipengalaman,

pengetahuan,keterampilan beribadah dan sikap

terpuji yang berguna bagi pengembangan

pribadinya.

c. Mempersiapkan warga belajar untuk dapat

mengikutipendidikanagamaIslam padaDiniyah

Adapun jenjang madrasah diniyah awaliyah

mempunyai fungsi dan tujuan sendiri, begitu

juga dengan madrasah diniyah wustha dan

madrasahdiniyahulyamasing-masingmempunyai

fungsidantujuan.
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a.FungsidanTujuanMadrasahDiniyahAwaliyah

1)MadrasahDiniyahAwaliyahmempunyaifungsi:

- Menyelenggarakan pendidikan agama islam

yangmeliputialQur’anHadits,tajwid,aqidah

akhlak,fiqh,sejarahkebudayaanislam,bahasa

arab,danpraktekibadah

- Memenuhi kebutuhan masyarakat akan

tambahan pendidikan agama islam terutama

bagipesertadidikyangbelajardiSekolahDasar.

- Memberikan bimbingan dengan

pelaksanaanpengalamanajaranagamaislam

- Membinahubungan kerjasamadengan orang

tuawargabelajardanmasyarakat

- Melaksanakan tata usaha dan rumah

tanggapendidikansertaperpustakaan

2)Madrasah Diniyah Awaliyah mempunyaitujuan

Memberikan bekal kemampuan dasar kepada

warga belajaruntukmengembangkan kehidupan

sebagai:

- Warga muslim yang beriman,bertaqwa dan

beramalsalehsertaberakhlakmulia
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- Warga Negara Indonesia yang

berkepribadianpercayadirisertasehatjasmani

danrohani

- Membina warga belajar agar memiliki

pengalaman, pengetahuan, ketrampilan

beribadah dan sikapterpujiyangberguna

bagipengembanganpribadinya

- Mempersiapkan warga belajar untuk

dapatmengikutipendidikanagamaislam pada

MadrasahDiniyahWustho.

Oleh karena itu fungsi dan tujuan

madrasahdiniyahawaliyahmerupakanfungsi

sosialyang bermanfaatbagiperkembangan

anakterutamaanakpadausiaprasekolah.

b.FungsidanTujuanMadrasahDiniyahWustho

1)MadrasahDiniyahWusthomempunyaifungsi

- Menyelenggarakan pendidikan agama islam

lanjutan yang terdiri dari hadist, tafsir,

terjemahan, aqidah akhlak, fiqih, sejarah

kebudayaan islam,bahasa arab dan praktek

ibadah

- Memenuhi kebutuhan masyarakat akan

tambahan pendidikan agama islam terutama

bagisiswayangbelajarpadasekolahlanjutan

pertama



92

- Memberikan bimbingan dalam

pelaksanaanpengalamanajaranislam

- Membinahubungan kerjasama dengan orang

tuamuriddanmasyarakat

- Melaksakan tata usaha dan rumah tangga

pendidikansertaperpustakaan

2)MadrasahDiniyahWusthomempunyaitujuan

- Melanjutkandanmeluaskanpendidikandasar

agama Islam yang diperoleh pada madrasah

diniyahawaliyah kepada warga murid untuk

mengembangkan kehidupannya sebagai

muslim beriman,bertaqwadanberamalsaleh

- Membina agar memiliki pengalaman,

pengetahuan,keterampilanberibadahdansikap

terpuji yang berguna bagi pengembangan

dirinya

- Mempersiapkan belajar untuk dapat

mengikutipendidikan agama islam pada

MadrasahDiniyah

Ulya.

Memperhatikan fungsi dan tujuan

Madrasah Diniyah wustho diatas, pada

prinsipnyahanyalahmerupakan kelanjutan

dari madrasah diniyah
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awaliyah dalam hal materi pendidikannya

dan sebagai persiapan untuk materi

pendidikannya dan sebagaipersiapan untuk

melanjutkanketingakatselanjutnya.

3.FungsidanTujuanMadrasahDiniyahUlya

- Madrasah Diniyah Ulya mempumyai

fungsimenyelenggarakan pendidikan agama

islam sebagaiperluasan dan memperdalam

materiyangdiperolehpadamadrasahdiniyah

wustho yang terdiridariAlQur’an hadits

(tafsir/ilmu tafsir, hadist –ilmuhadisr),

aqidahakhlak,fiqih,sejarahkebudayaanislam,

perbandinganagama,bahasaarabdanpraktek

ibadah.

- Memenuhi kebutuhan masyarakat akan

tambahan pendidikan agama islam terutama

bagi siswa yang belajar pada sekolah

menengahumum.

- Memberikan bimbingan dan pembinaan

dalam, pelaksanaan, pengalaman dan

pendalamanajaranagamaislam.

- Membinahubungan kerjasamadengan orang

tuawargabelajardanmasyarakat
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MadrasahDiniyahUlyamempunyaitujuan

- Pribadi muslim yang beriman, bertakwa

danberamalsholehsertaberakhlakmulia

- Memiliki kemampuan untuk melaksanakan

tugashidupnyadalam masyarakatdanberbakti

kepadaAllohSWTgunamencapaikebahagiaan

duniaakhirat

- Mempersiapkan warga belajar untuk

dapatmengikuti pendidikan agama islam

padajenjangyanglebihtinggi.

Tak berbeda dengan dengan fungsi

dan tujuan madrasah diniyah wustho yang

merupakan kelanjutan darifungsidan tujuan

madrasahdiniyahawaliyah yang merupakan

jenjang dibawahnya,makafungsidantujuan

madrasah diniyah ulyapun demikian halnya,

hanyalah merupakan kelanjutan dari fungsi

dan tujuan dari madrasah diniyahwustho.

Hanyadisinilebihluasdandiperdalam serta

adapengembangandalam materipelajarannya

yangsebelumnyatidakdiajarkandimadrasah

diniyahwustho.
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Dalam tujuan madrasah diniyah ulya inijuga

sebagaipersiapan untuk mampu mengikutijenjang

pendidikanyanglebihtinggi.Dengandemikianfungsi

dan tujuan madrasah diniyah pada prinsipnya sama

antarafungsidantujuanmadrasahdiniyahawaliyah,

wusthomaupunulya,hanyasemakintinggitingkatan

jenjangnya,semakinluasmateripelajarannya.



BABIII

GAMBARANUMUM OBYEKDATAPENELITIAN

A.GambaranUmum DesaBulaksari

1.ProfilDesaBulaksari

DesaBulaksaritermasukdalam

wilayahKecamatanBantarsariKabupaten

CilacapProvinsiJawaTengah.Batas

administratifwilayahDesaBulaksariadalah

sebagaiberikut:

1)SebelahUtara :DesaCikedondong

2)SebelahSelatan :Desa
Rawajaya

3)SebalahTimur :Desa

Binangun,Sarwadadi,Kawunganten

4)SebelahBarat :DesaKamulyan

JarakdariDesakebeberapakotalainnya

adalahsebagaiberikut:

1)IbuKotaProvinsiJawaTengah :253
km

2)IbuKotaKabupatenCilacap :43km

3)IbuKotaKecamatanBantarsari :5km

4)KotaCilacap :43km

96
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2.VisidanMisi

a.Visi

“Mewujukandesabulaksarimenjadidesa

mandimaju melalui pengembangan

bidangpertaniandanhomeindustrikecil"

1) Nilai-nilai yang
melandasi:

a)Selama bertahun-tahun Desa Bulaksari

menyandang gelar sebagai kategori

desa Merah atau Miskin. Sebuah

sebutan yang sangat tidak

membanggakan padahal sumberdaya

yang cukup memadai, hanya saja

penanganannyakurangmaksimal.

b) SebagianbesarwargaPetanidanburuh

tanijuga ada yang memelihara hewan

ternakmeskidalam skalakecil,biasanya

hanya digunakan untuk investasijangka

pendek.

2) Makna yang
terkandung

a)Terwujudnya:Terkandungdidalamnya

peranpemerintahdalam mewujudkan



Desa Tanjung yang mandirisecara

ekonomi.
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b) Desa Tanjung : adalah satu

kesatuan masyarakat hukum

dengan segala potensinya dalam

sistem pemerintahan diwilayah

DesaBulaksari

c)Mandiri adalah suatu kondisi

kehidupan yang kreatif,inovatif,

produktifdanpartisipatifsehingga

mampu memenuhi

kebutuhannyasendiri.

d) Pertanian bahwa sektorpangan

adalah hal utama dalam

perekonomian sehingga tidak

akan terjadirawan

pangan

b.Misi

Misiyang akan dilakukan oleh Desa

Bulaksaridalam rangka mewujudkan visi

desadalam 5(lima)tahunkedepanadalah

sebagaiberikut:
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1)Meningkatkanfungsidankualitassaranaprasarana

pendidikan,kesehatan,transportasidan pertanian

lebihbaiklagimemadai

2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomimasyarakat

melalui pengoptimalan potensi local dan

peningkatankualitasSDM

3)Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesadaran

masyarakatdalam berkehidupan sosial,beragama

danbernegara.

4) Meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan

didukungkualitasSDM perangkatyangbersihdan

berwibawa.

3.StrukturOrganisasiPemerintahDesaBulaksari

Tabel1

DaftarNamaPelakuPemerintahDesaBulaksari

No Nama Jabatan

1 M JamaludinMZ KepalaDesa

2 Subagiyo SekertarisDesa

3 Munjiah Kaur

4 AminSutanto Kaur

5 AyuDeviA Kaur

6 Sutiman Kadus
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7 Saean Kadus

8 Muhtahdo Kadus

9 Nursalim Kadus

10 Asibin Kadus

11 Samino Kadus

12 Firman Kadus

13 Kholidin Kadus

14 SlametBisriM Kadus

15 Sudibyo Kadus

4.KondisiGeografis

NO Uraian Keterangan

1 LuasWilayah:1.152,525Ha

2 JumlahDusun:4

1)Cikedondong

2)Rawajaya

3)Kamulyan

4)Binangun

3 BatasWilayah:

a.Utara:Kamulyan

b.Selatan:

Rawajaya
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c.Barat:Kamulyan

d.Timur:Binangun

4 Topografi

a.Luas

kemiringan

lahan(rata-

rata)

1.Datar610,07

Ha,kemiringan

1000

Ha

b.Ketinggiandiatas

permukaanlaut

(rata-rata)700m

5 Hidrologi:

Irigasiberpengairantehnis

6 Klimatologi

a.Suhu27-30C

b.CurahHujan

200m/Tahun

c.Kelembapan

udarad.Kecepatan

angina7 Luaslahanpertanian

a.Sawahteririgasi:65
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Ha

b.Sawahtanahhujan

:-Ha

8 Luaslahanpemukian:625

Ha

9 Kawasanrawanbencana:

a.Banjir:-Ha

Sumber(Hasilwawancaradenganbapak

SubagiyoselakuSekertarisDesaBulaksari,

19Mei2021)

5.KeadaanSosial

KeadaanDesaBulaksarisangatkondusif

danaman.Interaksisosialantarwargasangat

dinamis saling menghargaitanpa membatasi

karenaadanyaperbedaan.Salahsatunyaterbukti

adalah masyarakat Desa Bulaksari sangat

menghargaiadatistiadatyang telah ada dan

bahkan hingga kini masih dipertahankan

dipelihara dengan baik. Masyarakat Desa

Bulaksarimayoritas menganut agama Islam.

Sumberdayamanusiasebagianbesartamatan

pendidikanrendahyaknisetingkatSDdanSMP.

Permasalahankualitas
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pendidikan sangat mempengaruhi terhadap

produktifitas ekonomimasyarakat.Pendapaan

ekonomimasyarakatDesa Bulaksarirata-rata

tergolongrendahsehinggamasyarakanyahidup

serba terbatas hanya cukup untuk hidup.

Perbedaanklasifikasikesejahteraansosialantara

yangkayadenganyangmiskincukupmenyolok.

Namun Desa Bulaksari tetap semangat

melakukan perubahan menuju kehidupan

masyarakat menjadi lebih baik lagi dengan

membenahisegalakelemahanyangadasecara

bertahapdanterukur.

6.KeadaanEkonomi

Keadaan ekonomimasyarakat Desa

Bulaksari sangat dipengaruhi oleh

beberapa besarpotensidesa yang sudah

dikelola.Potensidesa yang dimaksud

adalah meliputi potensialam,fasilitas

sarana prasarana dan sumber daya

manusianya.Potensialam sepertisawah

sebagaipenyumbang perubahan ekonomi

yangadasaatinibelum bisadigarapsecara

maksimal.Kecenderungan para petani

masihberpolapikir
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carakonservatif/kuno/tradsionalsehingga

produksihasilpertaniantidakmemilikinilai

tambah ekonomis yang tinggi. Adapun

gambaran umum kegiatan ekonomi

masyarakatDesaTanjungberdasarkanmata

pencaharaian adalah terdiriadaripetani

(74%),usaharumahtanggaproduksipeyek

kacang,kripiksingkong,tempe(5%),Buruh

Industridanbangunan(20%)danPNS(1%).

Pendapatanrata-rataperharipenduduk per

KK sekitarRp.600.000 (enam ratusribu

rupiah).

Sumberpendapatan desa selama ini

untuk mendukung pembangunan desa

adalah berasaldari pajak, pendapatan

tanahkas dan DAUD.Tiga sumber dana

inisampaisekarang tetapmasihmenjadi

andalan pemerintah desa sebagaibiaya

pembangunan desa. Kontribusi swadaya

masyarakatdalam bentukdanaatauuang

masihjauhdariharapankarenafaktor

m inim nyapendapatan m asay

arakat. (Hasilwawancarade

nganBapakKadesDesaBulaks

ari,19M ei2021).
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7.KeadaanPenduduk

JumlahPendudukmenurutusia

N

o

Kelompok

Umur(Tahun)

L P Jml

1 0<1 27 24 51

2 1>5 24 26 50

3 6>10 34 40 74

4 11>15 32 37 69

5 16>20 44 43 87

6 21>25 43 43 86

7 26>30 45 48 93

8 31>40 42 46 88

9 41>50 93 83 176

10 51>60 60 45 105

11 60keatas 86 95 181
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JumlahPendudukMenurutAgama

NO Agama L P Jumlah

1 Islam 523 526 1049

2 Katholik

3 Kristen 6 5 11

4 Hindu

5 Budha

6 Khonghucu

JumlahPendudukMenurutPendidikan

NO JenisPendidikan L P Jumlah

1 TidakSekolah 92 133 225

2 Belum

Sekolah/Playgrou
p

14 10 24

3 Belum TamatSD 58 52 110

4 TidakTamatSD 101 121 222

5 TamatSD 108 98 206

6 TamatSLTP 97 72 170

7 TamatSLTA 55 42 97

8 TamatDiploma 2 1 3

9 Sarjanakeatas 2 2 4
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JumlahPendudukMenurutPencaharian

NO Jeni
s

Pekerjaa
n

Laki-

Laki

Perempuan Jumlah

1 PNS 5 2 7

2 TNI 1 0 1

3 Polri 0 0 0

4 Pegawai

Swasta

6 5 11

5 Pensiunan 3 5 6

6 Pengusah
a

3 1 4

7 Buruh

Banguna
n

51 0 51

8 Buruh

Tani

15 86 65

9 Petani 158 89 244

10 Peternak 15 0 15

11 Nelayan 112 0 112

12 Lain-lain 113 49 182

Sumber(HasilPenelitiandiDesaBulaksari

KecamatanBantarsari,19Mei2021)
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B.BiografiKyaiBasyirin

KyaiBasyirinadalahKyaiDesaBulaksari.Lahir

diKabupatenCilacap2Agustus1971.KyaiBasyirin

menamatkanSekolahDasardiSDMedeng7tahun

1987 danSekolahDiniyahMedeng.Setelahlulus

darisekolahdasarBeliaumelanjutkankeMTsFilian

Pwtdan Pesantren selamasetahun darikelas9

MTs.Setelah kyaiBasyirin lulusdariMTsbeliau

melanjutkanMadrasahAliyahAlIstihaddanPondok

Pesantrenselama3tahundiBanyumas.Semenjak

kyaiBasyirinlulusMadrasahAliyahbeliaumencari

jatidirinyabekerjadiKotaselama

1tahundansetelahdarikotabeliaumenikahpada

1999. Kemudian pada tahun 2000 beliau

dipasrahkanuntukmengurusMusholaBaitussolihin.

KyaiBasyirinmenikahdenganibuIdadandianugrahi

duaoranganaklaki-lakiyaituRifqy,Agil.

Pada tahun 2017,KyaiBasyirin beserta

sejumlah teman menggagasberdirinya Madrasah

DiniyahBaitussolihindiDesaBulaksari.Penggagas

MadrasahDiniyahtersebutsebagaimediadakwah

yang selalu diikutiumatislam.Kemudian pada

tahun2019tepatnyabulan Maret, Kyai Basyirin

memutuskan untuk
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menetapkan berdirinya Madrasah Diniyah Desa

Bulaksari.Dalam MadrasahDiniyahtersebutKyai

Basyirin berkeinginan untuk melanjutkan amalan

orang-orangsalehterdahulu,melestarikanamalan

AhluSunnahWalJamaah.

Latar belakang pendidikan Kyai Basyirin

menjadi penting dalam strategi dakwah yang

dilakukan.Pengalaman dan pengetahuan agama

dan sosial beliau sangat menentukan bagi

keberlangsungannya sebagai Kyai. Kemunculan

gerakan-gerakanradikalismebaikberupaideology

maupungerakandakwahekstrem yangmewarnai

polemik keagamaan khususnya di lingkungan

masyarakatbahkantanahair,membuatmencuatnya

term pembid’ahan satu kelompok atas

kelompok lain,ditambahlagidengansatukondisi

dimana tumbuh suburnya aksi-aksiIslam garis

keras (terorisme) dengan tujuan untuk

memberlakukan syariat islam secara kaffah

(meneyeluruh). (hasil wawancara dari Kyai

Basyirinpadatanggal29April2021)
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C.GambaranUmum MadrasahDiniyahBaitussolihin

1.ProfilMadrasahDiniyah

Madrasah Diniyah Baitussolihin Desa

BulaksariterletakdiDesaBulaksariKecamatan

BantarsariKabupaten Cilacap yang memiliki

bataswilayahdengandesa-desalainnyayakni:

a.SebelahUtara : Desa

Cikedondon
g

b.SebelahSelatan :Desa

Rawajayac.Sebelah

Timur :Desa Binangun,

Sarwadadi,Kawunganten

d.SebelahBarat :DesaKamulyan

MadrasahDiniyahyangberadadiDesaBulaksari

didirikan pada 18 Maret2019.Madrasah Diniyah ini

berdiri atas kerjasama masyarakat muslim Desa

Bulaksari.Madrasah Diniyah Baitussolihin dalam

perjalanannya mendapat dukungan darimasyarakat

sekitarsehinggamakin berkembang.Dengan adanya

Madrasah Diniyah inimemberikan banyakperubahan

yang sangat berarti terutama bagi masyarakat

Bulaksari. Sehingga murid yang tadinya tidak

mengertibacaanAlQur’ansetelahbelajardiMadrasah
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DiniyahBaitussolihinakhirnyabisamembacadan

mengertidenganbaikbacaan-bacaaandalam AlQur’an.

Madrasah Diniyah yang mengemban misi

syiar Islam semata-semata dilaksanakan dan

dikembangkandenganniatyangsungguh-sungguh

untukmengajakkepadaseluruhmasyarakatagar

dapatmengenal,memahami,dapatdansenantiasa

mengingatAllohSwt,melaluikajian-kajianagama.

Sebagaisebuahlembagawalaupun sifatnya non

formal Madrasah Diniyahdikelolastrukturyang

disusunsesuaidengankemampuandankapabilitas

masing-masing.

2.VisidanMisiMadrasahDiniyahBaitussolhin

MadrasahDiniyahyangadadiDesaBulaksari

memiliki visi sebagai berikut: “Meningkatkan

kualitas kehidupan masyarakat yang cerdas,

sehat, berbudaya serta membekalianak didik

denganAqidahAhluSunnahWalJamaahsertaIlmu

danAmal”

Melihat visi Madrasah Diniyah diatas .juga

didukung misi dari Madrasah Diniyah sebagai

berikut:
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a) Menyelenggarakan

pendidikan islami yang

berdasarkan IMTAQdanIMTEK

b) Meningkatkanmotivasi,potensi

dan prestasi anak didalam

perkembanganbelajarnya.

c) Membentuk generasi yang

berakhlaq mulia berwawasan

serta berpegang teguh pada

ajaranAhluSunnah

3.StrukturOrganisasiMadrasahDiniyah

AdapunstrukturorganisasidiMadrasahDiniyah

DesaBulaksarisebagaiberikut:

Penasihat :MbahYusro

Bapak

MuhsinKetua :Kyai

BasyirinSekertaris :

BapakWawan

Bendahara :BapakIrfan

SeksiPendidikan:Bapak

SulaemiHumas :

BapakYazid

BapakTurino
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4.Program KerjaMadrasahDiniyahBaitussolihin

Adapunjeniskegiatanyangdilakukandanterus

dikembangkan oleh pihak pengelola Madrasah

Diniyahselamainiadalahsebagaiberikut:

a)PengelolaanMadrasah

Diniyahb)Ziaroh

c)PertemuanSeluruh

Madind)FestivalKarnaval

e)PHBI

5.Faktor Pendukung dan Penghambat Madrasah

DiniyahBaitussolihindalam Pengembangan
Dakwah

a)FaktorPendukung

Madrasah Diniyah Desa Tanjung dalam

melakukan semua kegiatannya memilikifaktor

yang menjadipendukung dalam kegiatan yang

dilakukannya.

1)SecaraUmum

AdanyagedungMadrasahDiniyahyangdigunakan

untuk kegiatan belajar mengajar walaupun

gedungnya belum besartetapisudah memadai

untuk kegiatan belajar dan kegiatan-kegiatan

Madrasahlainnya.
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2)SecaraKhusus

Madrasah Diniyah mendapat dukungan

darimasyarakathaliniyangdapatdilihatdari

partisipasi dalam setiap kegiatan yang

dilaksanakanMadrasah.BagimasyarakatDesa

BulaksariMadrasah Diniyah sangat penting

dalam membangunmentaldankarakteranak

didikdangenerasimudaagarberperilakuislami,

melalui wadah ini juga masyarakatdapat

mempererat hubungan silaturahmi sesama

muslim khususnya diDesa Bulaksarimelalui

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.Artinya

kebutuhan masyarakat akan kesempatan

menimba ilmu Agama sebanyak-banyaknya

tersalurkan sehingga dapatmemahamiislam

secarautuh.

b)FaktorPenghambat

Keberhasilan dakwah di Madrasah

Diniyah Desa Bulaksari menjadi perhatian

penting bukan hanya bagi masyarakat

setempat khususnya tapiumatIslam pada

umumnya,karena tanggung jawab dakwah

bukan hanya menjadikewajiban masyarakat

DesaBulaksaritapiharusadarasatanggung

jawab darikita sebagaiumatIslam.Adapun



faktoryang
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berpengaruhdalam menghambatjalannya
dakwah

seperti;

1.Sarana untuk kantor seperti

komputer

2.Saranakendaraanuntukkegiatan

3.Masihkurangnyatenagapendidik

sebagaiustad(Hasilwawancara

dariKyaiBasyirin,29April2021)



BABIV

ANALISISSTRATEGIDAKWAHKYAIBASYIRINDALAM

MENINGKATKANKUANTITASMURID(STUDIMADRASAH

DINIYAHBAITUSSOLIHINDESABULAKSARIKECAMATAN

BANTARSARIKABUPATENCILACAP)

A.Analisis Strategi Dakwah Kyai Basyirin Dalam

Meningkatkan Kuantitas Murid (Studi Madrasah

Diniyah Baitussolihin Desa Bulaksari Kecamatan

BantarsariKabupatenCilacap)

Daridatapenelitianyangpenulisperoleh
melalui

metodewawancara,obeservasidandokumentasidi

Madrasah Diniyah Baitussolihin Desa Bulaksari

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap dalam

StrategiKyaiBasyrinmemfokuskandanmenerapkan

beberapa strategi yakni Strategi Sentimental (al

manhajal-athifi),StrategiRasional(almanhajal-aqli),

StrategiIndrawi(al-manhajal-hissi).

Dakwah merupakan bagian dariajaran islam

yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim.

Kewajibantercermin darikonsep amarma’rufnahi

munkar,yakni

perintah untuk mengajak masyarakat melakukan
perilaku
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positif sekaligus mengajak mereka untuk

meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku

negatif.Konsepinimengandungmaknaimplikasidua

sekaligus, yakni proses perjuangan menegakkan

kebenaran dalam islam serta mengaktualisasikan

kebenaran islam tersebutdalam kehidupan sosial

guna menyelamatkan mereka dan lingkungan dari

kerusakan.Dan manusia juga diberikesempurnaan

hatidan akalpikiran yang membedakan dengan

makhluk Alloh SWT lainnya. Namun Alloh juga

memberikannafsuyangmembuatmanusiaitusendiri

berbuatkhilaf atau salah.Oleh karena itu tugas

seorangda’iadaah

memberikan nasehatdan mengajak ke jalan yang

benar,dengan cara memberikan nasihatyang baik

kepadamad’u.

Tujuandakwahislam adalahuntukmewujudkan

kebahagiaan dunia dan akhirat dan untuk

mencapaikesejahteraan bagimasyarakat.Program

dakwah pada sebuah lembaga dakwah

mengupayakan agar terjadinya transformasi

pengetahuan dan pemikiran untukmengembangkan

masyarakat. Masyarakat yang telah mempunyai

pemikirandanpengetahuanyangcukupmaju
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akan semakin mudah menerima masukan-masukan

dariluaryangbertujuanuntukkebaikanmasyarakat.

Karena dengan pemikiran dan pengetahuan yang

harus dilakukan untuk mengembangkan

masyarakatnyaterutamauntukmengatasipersoalan-

persoalandakwahyangsemakinkompleks.

Perubahan pada masyarakat menunjukan

bahwadalam sauatuperkembanganyangdinamisdan

mengandungperubahan.Didalam suatu masyarakat

bila ada halyangbaikdapatdikembangkanmenjadi

yanglebihbaiklagi,sepertikegiatankeagamaanyang

telah dilakukan dalam masyarakat perlu

dikembangkanagardapatmenambahrasaimandan

taqwakepadaAllohSWT.Sedangkanapabilaadahal

yangkurangbaikdapatdihilangkanataudiperbaiki.

Kegiatanpositifyangbernuansakankeagamaanakan

mendorong terutama bagi para pemuda dan

masyarakat pada umumnya untuk menumbuhkan

sikapdanperilakuyangbaikdimasyarakat.Karena

dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif

secaraotomatismenghindarikegiatannegative.

Melaluidata-datayangdiperolehdenganteknik

pengambilan data, kemudian peneliti akan

menganalisis
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data tersebut. Dalam hal ini, peneliti akan

menganalisisstrategidakwah KyaiBasyirin dalam

meningkatkankuantitasMurid.Rencanastrategisyang

handal dan mumpuni sangat dibutuhkan dalam

melaksanakan kegiatan dakwah. Karena dengan

merumuskan rencana strategis itulah akan

mendapatkanhasilyangmaksimaldantepatsesuai

dengan tujuan akhir.Rencana strategis biasanya

dibentukdarivisi,misi,tujuan,kebijakan,program dan

kegiatanyangberorientasipadaapayangakandicapai

sebuah lembaga(Rafi’udin dan Djaliel, 1997:9).

Adanya sebuah strategidakwah yang efektifdan

efisiendilanjutkandenganpelaksanaandarisebuah

strategidakwahyangtelahdirancangdanditetapkan

bersama akan membantu lembaga dakwah dalam

mencapaitujuan.

Makadariitu,sebuahlembagadakwahdalam

mencapaisebuah tujuan diperlukan adanyastrategi

dakwahyang jitu agar ketika menjalankan

fungsinya sebagailembaga dakwah tidak sia-sia,

karena untuk mencapaisebuah tujuan tanpa

dilakukandenganstrategiyangjitumakanakansulit

untukmencapainya.Kaitannyadengananalisisyang

dilakukanolehpeneliti,yaknistrategidakwah
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KyaiBasyirin dalam meningkatkan kuantitas murid

secara garis besardapatdikategorikan ke dalam

rencanastrategisdakwahyangtelahdijelaskandalam

visidanmisi,danprogram kerjaMadrasahDiniyah

DesaBulaksari.

Strategidakwah Islam sebaiknya dirancang

untuklebih memberikan tekanan padausaha-usaha

pemebrdayaanumat.Baik pemberdayaan ekonomi,

politik, budayamaupunpendidikan.Karenastrategi

dakwah perlu dirumuskan dalam berdakwah,

seperti halnya peranan prinsip ekonomidalam

dakwah yaitu pengeluaran sedikituntuk mendapat

hasilsemaksimalmungkin.Yang setidak-tidaknya

seimbang antara tenaga,pikiran,waktu dan biaya

dengan hasilpencapainnya.Melaksanakan strategi

dakwah seorang da’i dituntut untuk selalu

memperhatikan keadaan sekitarnya(kondisimad’u).

dengan begitu seorang da’i bisa mengira-ngira

bagaimana strategidakwah yang sesuaidengan

masyarakat setempat.Karena kondisimasyarakat

tidakditentukan dan banyaknya bangunan mushola

ataumasjid.Melainkanjugaharusmelihatdarisisilain,

seperti kehidupan sosial, pendidikan dan

perekonomian. Madrasah Diniyah Baitussolihin

menjadilandasandakwahagardapat
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menjalankan fungsinya sebagai lembaga dakwah

dengan baik dan mencapaitujuan dakwah yang

diinginkan.Setelah penelitimelakukan wawancara,

observasidan dokumentasidiMadrasah Diniyah

BaitussolihinDesaBulaksari.

Menurutpeneliti,KyaiBasyirinmemilikistrategi

dalam mengelola Madin Baitussolihin.KyaiBasyirin

dalam berdakwah menggunakan pendekatan-

pendekatanyangbisaditerimaolehberbagaimacam

kalangan masyarakat yang bisa menyesuaikan

mad’u. Dalam pokok pelaksanaanstrategidakwah

menggunakanmacam-macam metodedakwahIslam

diDesaBulaksari.

MenurutMuhammadAliBayanuniberpendapat

bahwastrategidakwahdibagidalam tigabentuk,yaitu:

1. Strategisentimental(almanhajal-
athifi)

Strategisentimentil(almanhajal-athifi)adalah

dakwah yang memfokuskan aspek hati dan

menggerakan perasaan dan batin mitra dakwah.

Memberimitradakwah nasihatyang mengesankan,

memanggildengan kelembutan,atau memberikan

pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa

metodeyangdikembangkandaristrategiini.

2. Strategirasional(almanhajal



–aqli)
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Strategi rasional (al-manhaj al-aqli) adalah

dakwah dengan beberapa metode yang

memfokuskan pada aspek akal pikiran.

Strategi ini mendorong mitradakwahuntuk

berfikir,merenungkan dan mengambilpelajaran.

Penggunaan hukum logika, diskusi atau

penampilancontohdanbuktisejarahmerupakan

beberapametodedaristrategirasional.Al-Quran

mendorongpenggunaanstrategirasionaldengan

beberapaterminologiantaralain:tafakur,tadzakur,

nazhar,taamul,I’tibar,tadabbur dan istibshar.

Tafakur adalah menggunakan pemikiran untuk

mencapainya dan memikirkannya ; Tadzakur

merupakan menghadirkan ilmu yang harus di

pelihara setelah di lupakan ; Nazhar ialah

mengarahkanhatiuntukberkosentrasipadaobjek

yang sedang di perhatikan ; Taamul berarti

mengulang-ulang pemikiran hingga menemukan

kebenaran dalam hatinya ; I’tibar bermakna

perpindahandaripengetahuanyanglain;Tadabbur

adalah suatu usaha memikirkan akibat-akibat

setiap masalah ; Istibsharyaitumengungkap

sesuatu atau menyingkapnya, serta

memperlihatkankepadapandanganhati.
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3.Strategiindrawi(al-manhajal-hissi)

Metodeindrawi(al-manhajal-hissi)jugadapat

dinamakandenganstrategiilmiah.Iadidefinisikan

sebagaisistem dakwah atau kumpulan metode

dakwahyangberorientasipadapancaindradan

berpegang teguh pada hasil penelitian dan

percobaan.Metodeyangdihimpunolehstrategiini

adalahpraktikkeagamaan,keteladanandanpentas

drama(Ali,2009:351).Menurutpeneliti,strategiini

sering digunakanKyaiBasyirinuntukberdakwah

dengananak-anakkarenadaristrategiini anak-

anakdanremajaharusdikasihhasilbuktinyata.

Sepertisekarang anak-anak berumur 5 tahun

sudahdiajarkanmengajiqiroati,belajarfasholatan,

menghafaldo’a-do’a dan menghafalJusAmma.

Metodedakwahinicocokuntukmitradakwahdi

kalangananak-anakmaupunremaja.

Dalam metodedakwahseorangKyaiBasyirin

menginginkan dakwahnya berhasil sesuai

tujuannya.Makadariitu,pelaksanaandakwahperlu

adanya perencanaan yang matang untuk

mendapatkan hasilyang maksimal dari hasil

penelitian.Pendidikan
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mempersiapkan individu atau pribadiagarbisa

menghadapikehidupan nyata secara sempurna,

hidup bahagia,cinta tanah air,kuat jasmani,

sempurna akhlaknya, teratur dalam berfikir,

berperasaan lembut,mahirdalam bidang ilmu,

saling membantu dalam sesama,memperindah

lesannya,sertamembaguskanamalperbuatannya.

Pendidikan secara luassebagaiupayamengubah

orang dengan pengetahuan tentang sikap

perilakunya sesuaidengan nilaitertentu.Maka

dengan demikian pendidikan dalam islam

merupakankewajibansetiapmuslim.

Berkaitandenganperkembanganzaman,Kyai

Basyirin dalam mengelola Madrasah Diniyah

Baitussolihin menggunakan strategi dakwah

dengan mengaktifkan kegitatan-kegiatan

keagamaan danpendidikan Madrasah Diniyah,

karena Madrasah Diniyah merupakan sarana

media dakwah yang efektifdan strategis untuk

mempelajariilmu-ilmu keagamaan dan dakwah

islamiyah.Kedua startegitersebutitu menurut

Larry poston adalah strategi internal-personal

adalah strategi yang menekankan pada

peningkatan
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kualitaskeberagamaandalam kehidupanindividu

danstrategieksternalinstitusionaladalahstrategi

yang menekankan pada pembangunan struktur

organisasimasyarakat(Basit,2006:46).Strategi

dakwah internal personal tersebut, dalam

pelaksanaannya oleh Kyai Basyirin dilakukan

dengancaramengembangkankegiatan-kegiatandi

Madrasah Diniyah maupun dimasyarakatDesa

Bulaksari seperti pengajian-pengajian, yasinan,

tahlildanlain-lain.

PendidikanIslam identikdengandakwahIslam,

dengan demikian memberimotivasiagardalam

pelaksanaantugaskewajibantersebutmengarah

kepadanilaitambahanpositif,setiapmuslim da’i

sekaliguspendidik Islam.Strategidakwah yang

dilaksanakan Kyai Basyirin dapat mengelola

Madrasah Baitussolihin sehingga anak didik

dapatmempelajariilmuagamayangluas.Karena

disinianak-anak didik dan diajarakan untuk

menghafalkan do’a-do’a harian,membaca qur’an

danmempelajarikitab-kitabfiqih.



126

PadahakekatnyatujuanstrategidakwahKyai

Basyirindalam mengelolaMadrasahDiniyahagar

diterima sesuai perkembangan zaman yang

meliputi:

a)Menyelenggarakan pendidikan islamiyang

berlandaskanIMTAQdanIPTEK

b) Meningkatkan motivasi, potensi dan

prestasi anak didalam perkembangan

belajarnya

c)Mendorongdanmembantuanak-anakuntuk

melaksanakan pendidikan non formaldi

madrasah

d)Terampildalam membacaAlQur’an,ibadah,

beribadahdanberdo’a

e) Meningkatkan kualitas, kehidupan

masyarakatyang cerdas,sehatberbudaya

sertamembekalianakdidikdenganaqidah

Ahlusunnahwaljamaah

StrategidakwahKyaiBasyirinyangditerapkan

memberikan dampak dan pengaruh positif

serta cukup signifikan dalam pengembangan

MadrasahDiniyah. Strategi dakwah Kyai

Basyirin dalam
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mengelolaMadrasahDiniyahmenggunakan

strategiorganisasinonprofitsebagaiberikut.

1. Strategik Agresif, Strategi ini

dilakukan dengan cara melaksanakan

program-program kegiatanyangadadi

Majelis Taklim guna untuk mencapai

keunggulandariilmuyangdidapatkan.

2.StartegiKonserpatif,startegiinidilakukan

dengan hati- hati untuk disesuiakan

dengankebiasaanyangberlaku.

3.Strategik Difensif (Strategik Bertahan),

Strategikinidilakukandenganmembuat

program-program danmengaturlangkah-

langkah atau tindakan untuk

mempertahankan kondisi keunggulan

atauprestasiyangsudahdicapai.

4.Strategi kompetitif,strategi ini

dilakukan untuk mewujudkan

keunggulan yang melebihi

organisasi non profitsebagai

aparaturpemerintahan.
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5.Strategi inovatif, strategi ini

dilakukan untuk pelopor

pembaharuan dalam bidang

pemerintahan.

6.StrategikPreventif,Strategikinidilakukan

denganmembuatprogram-program dan

mengaturlangkah-langkahatautindakan

untuk mengoreksi dan

memperbaiki kekeliruan baik yang

dilakukan oleh organisasi sendiri

maupun yangdiperintahkanorganisasi

atasan.

Berdasarkan hasilwawancarara dengan Kyai

BasyirinselakuKetuaMadrasahDiniyahBaitussolihin

Desa Bulaksari dan beberapa masyarakat Desa

Bulaksari,bahwastrategiyangdigunakanKyaiBasyirin

dalam meningkatkan kuantitas santridiMadrasah

Diniyah Baitussolihin Desa Bulaksariadalah melalui

berbagaikegiatan,sebagaiberikut:

1)PengelolaanMadrasahDiniyah

MadrasahDiniyahdilakukandigedung
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MadrasahyangdibangunKyaiBasyirin

setiapseninminggukecualiharijumat.

Pendidikan nonformal ini dikelola

oleh Kyai Basyirin. Mengelola

MadrasahDiniyahtidakadapemasukan

dana darimasyarakat. Karena Kyai

Basyirinmengelola Madrasah Diniyah

dengan ikhlas.Madrasah Diniyah di

khususkan untuk anak-anak Desa

Bulaksari yangminat untuk

mengembangkanilmuagamanya.Disini

anak-anak menerima materitentang

fasholatan, hafalan Jus Amma,

hafalan do’a-do’a harian. Menurut

orang tua darianak-anak tersebut

kegiataninisangatdiapresiasi karena

kegiatan seperti inisangatkurangdi

terimaanak-anakdipendidikanformal.

Denganadanyakegiatantersebut anak

-anak memilikitambahanilmuagama

diluarpendidikanformal.

2)MengadakanPeringatanHariBesarIslam

Hari besar Islam di peringati
setiap
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memperingati Isro’ Mi’roj Nabi

Muhammad,IdulFitri,IdhulAdha,

Maulid Nabi. Kegiatan tersebut

diperingatidenganmaksudagarkita

selalu ingat dan slalu

menjalankan ajaran-ajaran agama

Islam yang masuk di Indonesia.

Berbagaicara untuk memperingati

hariBesarIslam tersebut.Seperti

memperingatiHariBesarIdhulAdha.

Hal itu dilakukan agar kita tau

sejarah dahulu diberlakukannya

berkurban dan manfaat dari

berkurban.Kemudian Maulid Nabi

yang dilakukan di masjid Desa

Bulaksari dengan cara kita

bersholawatan, berjanjinan dan

tahlil bersama. Hal ini

dilakukakanuntukmemperingatihari

lahirnya nabi Muhammad SAW.

Kegiatan inidiikutidariberbagai

kalangan masyarakatyang ada di

Desa Bulaksari.Darimulaianak-

anaksamapaiorangtua.
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B.AnalisisHasilStrategiDakwah KyaiBasyirin Dalam

Meningkatkan Kuantitas Murid (Studi Madrasah

Diniyah Baitussolihin Desa Bulaksari Kecamatan

BantarsariKabupatenCilacap)

MadrasahDiniyahsebagailembagapendidikan

Islam. Suatu lembaga bisa terbentuk dan

berkembang dengan baik perlu adanya strategi.

Denganadanyastrategiyangtelahdirencanakanakan

menimbulkankemajuandariMadrasahtersebut.Pada

strategidakwahyangtelahdijelaskandapatdilakukan

KyaiBasyirin dalam mengelola Madrasah bisa kita

analisisberikut:

1)StrategikAgresif,Strategiinidilakukan

dengancaramelaksanakan program-

program kegiatan yang ada di

Madrasah Diniyah guna untuk

mencapaikeunggulan dariilmu yang

didapatkan.DenganadanyaMadrasah

Diniyah Baitussolihin menghasilkan

keunggulan dari anak-anak yang

awalnyatidakbisabelajaral-Qur’andan

sekarangbisamembacaal-Qur’an,dari

yang dulu minatanak untuk belajar

agama
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sedikit.

2)StrategiDifensif(StrategikBertahan)

Strategiinidilakukandengan

membuat

program-program dan mengatur

langkah-langkahatautindakanuntuk

mempertahankan kondisikeunggulan

atauprestasiyangsudahdicapai.Dari

strategi Difensif (Strategi Bertahan)

dapat dihasilkan suatu program-

program kegiatan yang di rancang

oleh KyaiBasyirindalam mengelola

MadrasahDiniyahBaitussolihinmasih

tetapbertahansampesekarang.

3)StrategiPreventif

Strategiinidilakukandenganmembuat

program-program danmengaturlangkah-

langkahatautindakanuntukmengoreksi

dan memperbaikikekeliruan baik yang

dilakukanolehorganisasisendirimaupun

yang diperintahkan organisasiatasan.

Suatuorganisasiperluadanyaevaluasi,

begitupula
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Madrasah Diniyah Baitussolihin. Dari

semua program kegiatan Madrasah

Dinyah Baitussolihin perlu adanya

evaluasi, dengan adanya evaluasi

program-program yang sudah

terencanakan bisa mengetahui

kelemahan dan kelebihan daristrategi

tersebut.

Dari analisis diatas penulis dapat

menyimpulkanbahwahasildariStrategi

DakwahKyaiBasyirin sangatsignifikan,

kegiatan berdakwahnya berhasildalam

mengajarkanilmu-ilmuagamaIslam dari

berbagaicaradakwahyangdilakukannya.

Darikeberhasilantersebutterbuktibahwa

dalam mengelolaMadrasahDiniyahbagi

anak-anak, masyarakat yang dulunya

tidakbisa membaca al-Qur’an dan

semenjak adanya Madrasah Diniyah

Baitussolihininibisamembacaal-Qu’an,

danminatmengikutipengajian semakin

banyak.Adanya hal
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tersebutMadrasah Diniyah

Baitussolihinsemakinberkembang.

Setelahmelakukananalisisterhadapdata

yangtelahdiperoleh,makaselanjutnyaakan

menampungdatatersebutdanakan

mengadakanevaluasilebihlanjutuntuk

membuatperencanaanbarusehinggapara

muridmerasanyamandansemangatdalam

mengikutikegiatanyangadadiMadrasah

Baitussolihin.



BABV

PENUTUP

1.Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan dan

membahasskripsiini,makakiranyadapat

diambilkesimpulan dariseluruh isiyang

terkandungdidalamnyasebagiberikut:

a) Strategidakwah yang diterapkan Kyai

Basyirin dalam mengelola Madrasah

Diniyah dengan mengaktifkan kegiatan-

kegiatan di Madrasah Diniyah seperti:

Peringatan Hari Besar Islam, Festival

Madrasah,ZiarohdanmengelolaMadrasah

Diniyah sehingga masyarakat bisa

mendalamitentang ajaran-ajaran Islam,

pola perilaku masyarakat berubah

menjadilebihbaik.

b)Strategi Dakwah Kyai Basyirin sangat

signifikan,kegiatanberdakwahnyaberhasil

dalam mengajarkan ilmu-ilmu agama

Islam dariberbagaicara dakwah yang

dilakukannya.

Darikeberhasilantersebutbahwatelah
adanya
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Madrasah Diniyah bagianak-
anak.

2.Saran-saran

Hasilkajian teoridan penelitian

dilapangan yang penulis sampaikan,

penulismerasatergugahuntuksedikit

mengembangkan pemikiran yang

berbentuksaran-saranyaitu;

a. Startegi Dakwah Kyai Basyirin

sudah baik, namun perlu

ditingkatkan agar mampu

menjembatani persoalan-persoalan

yangberkaitanagama,masyarakatdan

khusunya Madrasah Diniyah

Baitussolihin

b.StrategiDakwah KyaiBasyirin untuk

mengelola Madrasah Diniyah

Baitussolihin juga perlu ditingkatkan

tidak hanya dalam persoalan

pendidikandansosialtetapipersoalan-

persoalan lain,yang sesuaidengan

kondisimasyarakat.

3.Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur

penulispanjatkan kepada Alloh SWT



yangtelahmemberikanpetunjukdan

bimbingannya,
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sehingga dapat menyelesaikan

penulisanskripsiini.Penulismenyadari

sepenuhnya,bahwapenulisskripsiini

masih jauh dari kelemahan dan

kekurangan,baikyangmenyangkutisi

maupun bahasa penyampaiannya.

Oleh karena itu sarandankritikyang

kontrukstifdaribeberapapihaksangat

diharapkan.Akhirnyapenulisberharap

semogaskripsiinidapatbermanfaat

bagi para pembaca dan penulis

kedepannya.
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Draft
Wawancara

WawancaradenganpengasuhMadinBaitussolihin

a.Bagaimana latarbelakang sejarah berdirinya

madinbaitussolihin?

b.Siapakahtokohyangmendirikanmadinbaitussolihin?

c.Apatujuanmadinbaitussolihindidirikan?

d.Bagaimanastrukturorganisasidimadinbaitussolihin?

e.Apasajaprogram kegiatandimadinbaitussolihin?

f.Apafactorpendukungdanpenghambatdidalam

madinbaitussolihin?

g.Darimanasumberdanamadinbaitussolihin?

h.Bagaimanaperkembanganmadinbaitussolihin
sekarang?

i.Bagaimana Strategi Dakwah kyai Basyirin
Dalam

MeningkatkanKuantitasMuriddiMadrasah
Baitussolihin?

j.ApaajaaktivitaskeseharianKyaiBasyirin?

k.ApavisidanmisiMadrasahDiniyahBaitussolihin?



LAMPIRAN–LAMPIRAN

(FotosekaliguswawancaraBersamaPengasuhMadrasah

DiniyahBaitussolihinDesaBulaksarikecamatanBantarsari)

Fotosebagianmuridmadinbaitussolihin



FotoSebagianmuridputramadinbaitussolihin




